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A. Pendahuluan

Gerakan pembaruan yang lahir dari dunia Barat telah melahirkan
peradaban baru bagi dunia. Peradaban hidup manusia yang pada awalnya
berorientasi pada religius kemudian menjadi sekuler akibat adanya kemajuan
sains dan teknologi. Manusia kemudian bergantung pada sains dan teknologi
yang dinilai telah berhasil mendukung dan memberikan kemudahan hidup
bagi manusia. Fenomena itu bukan hanya terjadi pada dunia Barat tetapi juga
terjadi pada dunia Islam (Muttaqin 2012).

Gerakan pembaruan peradaban hidup manusia telah memberikan
sumbangan penting bagi kemajuan hidup manusia yang tidak hanya mampu
memajukan peradaban dunia Barat dalam bidang sains dan teknologi tetapi
juga mempu memberikan pengaruh terhadap kemajuan peadaban dunia
sains dan teknologi di dunia Islam. Walaupun kemajuan peradaban sains dan
teknologi di dunia Islam itu pada dasarnya merupakan bagian dari

revitalisasi peradaban sains dan teknologi yang pernah berjaya di masa
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dinasti Umayyah dan dinasti Abbasyiyyah. Peradaban modern yang
membawa misi rasionalitas dan sekularitas pada awalnya mendukung
kemajuan dan kebebasan hidup manusia yang kemudian memberikan efek
terhadap perkembangan peradaban hidup manusia Barat, tetapi lama
kelamaan ternyata juga memberikan kejenuhan terhadap peradaban hidup
manusia di dunia Barat. Karena itu, Peradaban manusia Barat lalu mencari
nilai spiritualitas baru yang terpisah dari norma agama konvensional, mereka
berusaha mencari nilai kepuasan spiritualitas baru yang berbeda dengan nilai
norma agama konvensional (Kasdi 2014).

Hal ini menjadi bukti bahwa peradaban modern yang membawa misi
rasionalitas dan sekularitas tidak mampu memberikan kepuasan dan
kebahagiaan yang seutuhnya terhadap manusia. Manusia modern masih juga
memerlukan nilai-nilai spiritualitas dalam memenuhi segi kebutuhan batin
hidup manusia walaupun secara fisik sudah terpenuhi kebutuhan pokoknya.
Kebutuhan spiritualitas dari segi batin tidak bisa dipenuhi dengan fasilitas
yang disediakan peradaban modern. Fakta empiris tersebut menunjukkan
bahwa nilai-nilai keagamaan masih tetap menjadi bagian dari kebutuhan
hidup manusia, karena doktrin agama terutama agama Islam lahir dari fitrah
manusia yang bertujuan memenuhi kebutuhan hidup manusia baik lahir

maupun batin, sehingga kesejahteraan hidup manusia dari segi keselamatan
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hidup (hifz al-nafs) dan keselamatan hidup beragama (hifz al-din) menjadi dua
sisi yang tidak terpisahkan dan harus bergerak bersamaan. Hal ini menjadi
tujuan keberadaan hukum Islam sebagai dikemukakan dalam magasid al-
syari’ah (sharia objectives), sehingga ijtihad menjadi unsur esensial dalam
pembangunan peradaban hidup Muslim (Muammar 2017; Mudzhar 2013,
2014; Seligman and Casanova 1994). Sesuai dengan penelitian Mudzhar
(2013), ijtihad sebagai bagian dari gerakan dinamisasi hukum Islam menjadi
unsur penting dalam menjawab problematika gerakan modernitas yang
dihadapi Muslim.

Untuk mewujudkan kesejahteraan hidup manusia tersebut, ijtihad
hukum Islam memberikan jawaban yang proporsional dalam menjawab
problematika pandemi covid-19 yang hingga kini telah menimbulkan korban
jiwa yang begitu besar baik pada tingkat nasional maupun tingkat
internasional. Karena itu, para ulama figih kemudian melakukan ijtihad
untuk mengeluarkan fatwa-fatwa hukum terkait dengan problematika
pandemi covid-19, sehingga pendapat ulama fiqih dalam menjawab masalah
pandemi covid-19 itu sangat ditentukan kondisi aktual hidup Muslim.
Walaupun sumber hukumnya sama, tetapi tuntutan kehidupan Muslim yang
berbeda telah menyebabkan lahirnya fatwa hukum Islam yang berbeda

tergantung kondisi aktual Muslim (Ansori 2020).
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Kondisi aktual Muslim itu telah melahirkan beragam tanggapan dari
ulama figih dan juga kebijakan pemerintah di dunia, sehingga setiap sistem
pemerintahan telah mengeluarkan kebijakan yang dinilai tepat sesuai dengan
kebutuhan aktual Muslim dan umat manusia dalam upaya mencegah
penyebaran covid-19, di antara beragam kebijakan pemerintah yang
dikeluarkan terkait dengan adanya penyebaran pandemi covid-19 adalah
kebijakan pemerintah tentang social distancing (menjaga jarak), physical
distancing (jarak fisik), dan juga sistem kerja kantor dari rumah (Work From
Home), dan kebijakan terbaru terutama di Indonesia dikenal dengan sebutan
Pembatasan Sosial Bersakal Besar (PSBB). Kebijakan pemerintah tentang
PSBB itu pada dasarnya telah digariskan oleh Nabi saw yang artinya: “Orang
yang berada dalam kondisi sakit tidak boleh mendekati orang sehat” (Hadis
Bukhari-Muslim)

Penyebaran wabah coronavirus disease 2019 (covid-19) yang hingga
kini belum terdapat tanda-tanda akan berakhir telah melahirkan beragam
kebijakan pemerintahan di dunia, di antaranya kebijakan lockdown berskala
nasional dan lockdown berskala lokal yang dikenal Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) atau karantina lokal. Terkait dengan hal itu,
pemerintah juga Indonesia menetapkan kebijakan PSBB untuk mencegah

penyebaran covid-19 (BBC 2020).



Secara global, pada tanggal 16 Maret 2020, Ulama Al-Azhar
mengeluarkan fatwa hukum bahwa penyebaran pandemi Covid-19 yang
telah menimbulkan kondisi darurat telah memberikan ketentuan hukum
rukhsa (keringanan) dengan tidak melakukan Shalat Jumat yang kemudian
diganti dengan shalat dzuhur dan ditiadakannya keharusan Shalat berjamaah
di Masjid. Argumentasi hukum Ulama al-Azhar adalah berikut: Pertama,
pandemi Covid -19 telah menimbulkan korban jiwa masif di dunia. Kedua,
keselamatan hidup manusia (hifz al-nafs) adalah tujuan utama hukum yang
diatur dalam magqasid al-syari’ah. Ketiga, setiap muslim wajib mentaati
kebijakan pemerintah dalam menjaga keselamatan bersama. Keempat, setiap
pemerintahan wajib menetapkan kebijakan pemutusan penyebaran Covid-19
(Syakur 2020).

Fatwa ulama tersebut menunjukkan bahwa eksistensi hukum Islam itu
memiliki keterkaitan erat dengan upaya menjamin keselamatan hidup
manusia. Penerapan hukum Islam itu dilakukan dengan memperhatikan
aspek keselamatan hidup manusia, sehingga pelaksanaan ibadah sebagai
unsur vertikal dilakukan dengan tetap memperhatikan unsur horizontal.
Keselamatan agama sebagai unsur vertikal (hifz al-din) dan keselamatan
hidup manusia sebagai unsur horizontal (hifz al-nafs) tidak dapat dipisahkan,

bahkan unsur keselamatan hidup manusia (hifz al-nafs) menjadi landasan
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dalam menjamin keselamatan hidup beragama (hifz al-din) baik ibadah ritual
maupun ibadah sosial. Karena itu, keringanan diberikan kepada manusia
demi terjaminnya keselamatan hidup manusia walaupun hal itu terkait
dengan pelaksanaan norma-norma agama Islam, sehingga logis kalau
disebutkan bahwa norma agama Islam itu berada dan diterapkan untuk
menjamin keselamatan hidup manusia, bukan sebaliknya. Hal ini tampak
sekali ketika terjadi pandemi covid-19 dimana pelaksanaan ibadah mendapat
keringanan, bahkan ditiadakan seperti ibadah shalat jumat diganti dengan
shalat dzuhur ketika berada dalam kondisi darurat penyebaran covid-19.
Dengan demikian, keselamatan hidup manusia berjalan bersamaan dengan
pelaksanaan kewajiban ibadah, misalnya wudlu’ sebagai syarat wajib untuk
melakukan ibadah shalat terbukti tidak hanya berdimensi ibadah ritual tetapi
juga berdimensi kemanusiaan berupa menjaga kebersihan hidup manusia
yang mana pada masa pandemi covid-19 menjadi hal yang niscaya dilakukan
(Kurniawan 2020; Zulfikar 2020).

Adanya penyebaran covid-19 yang tidak terkendali di kalangan
masyarakat lalu melahirkan dampak negatif terhadap persepsi masyarakat
bukan hanya dalam aktivitas umum tetapi juga dalam aktivitas ibadah.
Aktivitas ibadah yang dinilai negatif oleh sebagai masyarakat adalah ibadah

shalat di Masjid yang kemudian dinilai identik dengan melanggar protokol
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kesehatan pemerintah. Persepsi negatif itu terjadi juga didukung oleh fakta
bahwa ada seorang jamaah masjid yang terkena covid-19 di Masjid Agung
At-Tagwa Kota Bengkulu, sehingga hal itu telah meningkat persepsi negatif
masyarakat terhadap pelaksanaan ibadah di masjid (Soleh, Suwarni, dan
Yasirudin, 2020).

Untuk mewujudkan keselamatan hidup manusia (hifz al-nafs) dan
terlaksananya kewajiban ibadah di tengah pandemi covid-19, kebijakan
protokol kesehatan telah diterapkan, di antaranya peniadaan shalat jum’at
diganti dengan shalat dzuhur, penutupan masjid dan rumah ibadah.
Kebijakan pembatasan aktivitas ibadah itu terjadi tidak hanya di dunia
Muslim tetapi juga di Indonesia termasuk di Kota Bengkulu. Pembatasan
atau penutupan aktivitas ibadah di masjid tidak hanya dibolehkan, tetapi
dalam kondisi darurat pandemi covid-19 wajib dilakukan untuk menjaga
keselamatan hidup manusia (Darmawan et al. 2020; Fajriah 2020; Rusyana et
al. 2020). Karena itu, masjid yang tetap melaksanakan ibadah shalat
berjamaah di Masjid sebagaimana Masjid Nurul Iman Kota Bengkulu dinilai
mengancam keselamatan manusia dan juga melanggar protokol kesehatan.

Penelitian tentang pelaksanaan ibadah di masjid yang sudah
dilakukan di antaranya. Pertama, pelaksanaan ibadah di masjid terbukti telah

menimbulkan korban jiwa dengan terjangkitnya covid-19 (Carminanda
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2020a; Machendrawaty et al. 2020). Kedua, penelitian Aji dan Habibaty (2020)
berpendapat bahwa ibadah ritual di rumah ibadah menjadi faktor terjadinya
penularan covid-19. Ketiga, penundaan ibadah ritual di rumah ibadah
berdasarkan prinsip magasid al-syari’ah (Sudirman and Rasyid 2020). Keempat,
pembatasan ibadah ritual di masjid berdasarkan Fatwa Majelis Ulama

Indonesia (MUI) No 14 Tahun 2020.

B. Rumusan Masalah

Penelitian dilakukan dengan tiga pertanyaan berikut: Mengapa ibadah
shalat berjamaah dilaksanakan di masjid Nurul Iman Pagar Dewa Kota
Bengkulu? Apa saja faktor-faktor yang melandasi pelaksanaan ibadah shalat
berjamaah di di masjid Nurul Iman Pagar Dewa Kota Bengkulu? bagaimana
upaya pencegahan penyebaran covid-19 dalam pelaksanaan ibadah shalat

berjamaah di masjid Nurul Iman Pagar Dewa Kota Bengkulu?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan
ibadah shalat berjamaah di masjid Nurul Iman Pagar Dewa Kota Bengkulu,
menggali faktor-faktor yang melandasi pelaksanaan ibadah shalat berjamaah

di di masjid Nurul Iman Pagar Dewa Kota Bengkulu, dan membuktikan
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upaya pencegahan penyebaran covid-19 dalam pelaksanaan ibadah shalat
berjamaah di masjid Nurul Iman Pagar Dewa Kota Bengkulu. Adapun
urgersi penelitian menjadi pedoman hukum dan praktis bagi kaum Muslim
dalam melaksanakan ibadah di masa pandemi di dalam rumah ibadah atau

masjid baik di Indonesia ataupun di dunia Muslim.

D. Kajian Terdahulu yang Relevan

Selama ini, studi tentang pelaksanaan ibadah di masjid memiliki
kecenderungan hanya melihat dari segi negatifnya, sedangkan dari segi
positifnya kurang mendapat perhatian yang memadai, sehingga penelitian
ini berusaha melengkapi kekurangan tersebut. Hal itu tergambar dari
beberapa penelitian berikut. Pertama, pelaksanaan ibadah di masjid terbukti
telah menimbulkan korban jiwa dengan terjangkitnya covid-19 salah seorang
jamaah Masjid Agung At-Taqwa di kota Bengkulu. Pelaksanaan ibadah
menjadi identik dengan melanggar protokol kesehatan (Carminanda 2020a;
Machendrawaty et al. 2020). Kedua, penelitian Aji dan Habibaty (2020)
berpendapat bahwa praktik ibadah ritual di rumah ibadah telah menjadi
salah satu faktor terjadinya penularan covid-19. Ketiga, sebagian ulama figih
berpendapat bahwa penundaan ibadah ritual di rumah ibadah dilakukan
berdasarkan prinsip magqasid al-syari’ah (Sudirman and Rasyid 2020). Keempat,
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pembatasan ibadah ritual sesuai dengan kondisi aktual Muslim sesuai
dengan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) No 14 Tahun 2020 tentang

Penyelenggaraan Ibadah dalam Situasi Terjadi Wabah Covid-19.

E. Konsep yang Relevan

Secara rasional, dalam menyikapi terjadi wabah itu, Muslim harus
memiliki sikap yang proporsional dan optimis dalam menghadapinya
dengan selalu berusaha menjaga keselamatan diri dan bersama serta bedoa
kepada Tuhan, sehingga setiap Muslim tidak boleh terlalu sedih dalam
menghadapi wabah atau musibah yang terjadi atau juga tidak boleh terlalu
bergembira dalam mendapatkan anugrah Tuhan (Zuhayli 1992).

Secara normatif, hukum Islam telah mengajarkan tentang tata cara
ibadah ritual dalam kondisi pandemi. Hukum Islam memberikan pendoman
bahwa kaum Muslim harus mampu menjaga keselamatan hidupnya ketika
terjadi penyebaran wabah. Terkait dengan adanya wabah itu, wabah covid-19
itu menjadi perhatian dari ulama figih dalam upaya menjamin keselamatan
hidup manusia sebagai tujuan keberadaan hukum Islam yang diatur dalam
magashid al-sharia. Untuk mencegah terjadi wabah, Nabi saw bersabda:
“tha’un (wabah menular) menjadi peringatan Tuhan pada manusia sebagai
ujian bagi hamba Tuhan. Jika kalian mendengar informasi penyebaran wabah
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sedang terjadi di suatu negeri, maka kalian tidak boleh mendatanginya.
Sedangkan jika wabah itu sedang terjadi di suatu negeri dimana kalian
berada di situ, maka kalian tidak boleh keluar darinya (HR.Muslim. No
4109).

Dalam mewujudkan eksistensi hukum Islam, Ulama menetapkan lima
aspek primer yang perlu dipenuhi, yakni memelihara agama (hifdz al-
din/preservation of religion), memelihara jiwa (hifdz al-nafs), memelihara akal
(hifdz al-‘agl), memelihara keturunan (hifdz al-nasl) dan memelihara harta
(hifdz al-mal). Dari segi teknis penerapannya dilakukan berdasarkan tahapan
berikut, yakni dilakukan mulai dari kebutuhan primer (dlaruriyat), baru
dilanjutkan dengan kebutuhan sekunder (hgjiyyat) dan terakhir kebutuhan
komplementer (tahsiniyyat) (Zahrah 1997).

Tulisan ini didasarkan pada argumen bahwa pelaksanaan ibadah
berjamaah di masjid Nurul Iman Kota Bengkulu selama ini bukan hanya
dianggap menjadi salah satu faktor penyebar covid-19 tetapi juga dianggap
menjadi faktor yang mendorong terjadinya pelanggaran prinsip hifz al-nafs
atau protokol kesehatan sebagaimana diatur dalam prinsip hifz al-nafs dalam

magqashid al-syariah.
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F. Metode Penelitian

Alasan pemilihan objek penelitian, yakni Masjid Nurul Iman yang
berada di kelurahan Pagar Dewa kecamatan Selebar kota Bengkulu memiliki
bangunan permanen satu lantai dengan lantai keramik, ruang ibadah, kubah,
penerangan listrik, kamar mandi, tempat wudlu, dan tempat cuci tangan.
Dari segi kedudukan hukum, sesuai dengan Keputusan Menteri Agama
Nomor 391 tahun 2001; Pertama, masjid negara adalah masjid yang berada di
pemerintahan pusat dan semua pendanaannya dibiayai oleh pemerintah,
yakni Masjid Istiglal. Kedua, masjid nasional adalah masjid yang berada di
tingkat pemerintahan propinsi dimana Gubernur wilayahnya mengajukan
penetapan sebagai masjid nasional pada menteri agama. Ketiga, masjid raya
adalah masjid yang juga berlokasi di propinsi yang mana yang mengajukan
adalah Kementerian Agama Wilayah setempat kepada Gubernur.
Keempat, masjid agung adalah masjid berlokasi pada pemerintahan
kabupaten/kota. Kelima, masjid besar adalah masjid yang berlokasi pada
tingkat kecamatan. Keenam, masjid jami adalah masjid yang berada pada
tingkat kelurahan atau desa. Sedangkan dari segi pengelolaannya terdiri dari
masjid pemerintah yang pengelolaannya ditunjuk oleh pemerintah dan
masjid swasta yang pengelolaannya dilakukan oleh swasta/masyarakat.
Masjid Nurul Iman masuk kategori tipe masjid kelurahan yang dikelola oleh
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masyarakat (Masjiduna.com 2019). Dalam pelaksanaan ibadah di masjid,
Masjid Nurul Iman memiliki peran penting mengatur dan
menyelenggarakan kegiatan ibadah sesuai dengan prinsip hifz al-nafs yang
menjadi pedoman dari pelaksanaan empat prinsip lainnya dari magasid al-
syari’ah. (Ausrianti et al. 2020; Jamaa 2011; Yani 2000). Pelaksanaan ibadah di
masjid tersebut dilakukan oleh warga masjid (baik pengurus masjid, imam
masjid ataupun jamaah masjid) Nurul Iman dengan memegang teguh prinsip
hifz al-nafs dalam upaya mencegah pandemi covid-19.

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang memakai
latarbelakang ilmiah untuk menggali dan memahami fakta empiris yang
terjadi dan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode, sehingga
peran peneliti menjadi penting dalam menggali dan memahami serta
menyusun serta menganalisis data-data lapangan yang diperoleh (Abidin,
Hudaya, and Anjani 2020). Jenis penelitian kualitatif ini menggunakan data
filed research (penelitian lapangan) dengan pendekatan sosiologi hukum.
Sosiologi hukum adalah bidang kelimuan yang memiliki fokus pada
problematika hukum sebagai gejala sosial (perilaku) yang terjadi pengaruh
timbal-balik terhadap gejala sosial lainnya, sehingga hukum pada satu sisi
dapat dinilai sebagai faktor yang memberi pengaruh dan dan hukum pada

sisi lainnya dapat dinilai sebagai faktor yang mendapatkan pengaruh
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(Soekanto 2017). Paradigma sosiologi hukum memandang masyarakat
sebagai sumber daya yang dapat memberikan dorongan dan gerakan kepada
hukum karena masyarakat menjalankan nilai-nilai, gagasan, dan
mengembangkan hukum, sehingga perubahan hukum dan masyarakat saling
terkait dan memberikan pengaruh timbal balik, bisa jadi hukum tertinggal
dengan perkembangan hidup masyarakat jika sistem hukum tidak melalukan
perubahan dalam menghadapi dinamika hidup masyarakat. Pendekatan
sosiologi hukum digunakan karena aspek normatif murni terkadang tidak
mampu menjawab aspek kehidupan sosial masyarakat seca tuntas, sehingga
aspek-aspek sosial, budaya atau agama dapat terjawab dengan pendekatan
sosiologi hukum (Mushafi and Marzuki 2018; Sholahudin 2017).

Pendekatan sosiologi hukum ini digunakan untuk membangun relasi
dinamis antara teori hukum dan fakta hukum dalam kehidupan sosial
kemasyarakat demi menjamin keselamatan hidup masyarakat/manusia (hifz
al-nafs) dan keselamatan hidup beragama (hifz al-din) dengan cara
menghindarkan masyarakat dari segala bentuk madlarat (jalb al-mashalih wa
dar'u al-mafasid) (Husin et al. 2012; Mudzhar 2013). Tujuan penelitian ini
adalah untuk melakukan evaluasi. Penelitian evaluasi adalah pendekatan
penelitian yang digunakan untuk melakukan penelitian untuk mengukur

mengukur kemajuan dan perkembangan objek penelitian. Penelitian evaluasi
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ini dibutuhkan untuk memberikan sumbangan pemikiran dan teori dalam
mengambil kebijakan sehingga ada interaksi antara teori dengan praktik
keilmuan di lapangan secara sinergis dan efektif. Hakekat evaluasi penelitian
ini dilakukan untuk menjalankan proses penelitian secara sistematis dan
berkesinambungan dalam menentukan kualitas (nilai dan arti) dari objek
bahasan penelitian berdasarkan landasan teori yang telah dibangun, sehingga
hasilnya dapat digunakan dalam menentukan kebijakan atau praktik
pelaksanaan keilmuan pada tataran empiris (Arif 2019).

Pelaksanaan evaluasi itu dilakukan terhadap penerapan pelaksanaan
perlindungan keselamatan (hifz al-nafs) dalam menyelenggarakan ibadah
keagamaan (hifz al-din) yang mana prior researchnya dilakukan dengan
bentuk kajian pendahuluan sejak tahun 2020 dan kemudian pelaksanaan
penelitiannya secara komprehensif dilakukan pada tahun 2021. Adapun
sumber data primer penelitian adalah berbentuk hasil observasi, hasil
wawancara dengan warga masjid Nurul Iman baik pengurus masjid, imam
masjid maupun jamaah masjid, sedangkan data sekunder adalah terdiri dari
kajian dokumentasi yang mencakup data-data tertulis ilmiah dari buku,
artikel, dan lainnya yang berhubungan dengan temi kajian ini.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai berikut:

Pertama, teknik wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
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melalui percakapan antara dua orang atau lebih dengan mengajukan
pertanyaan kepada seseorang untuk memperoleh jawaban. Wawancara dapat
dilakukan melalui tatap muka, via telpon atau bahkan media sosial lainnya
(Hayati 2019). Teknik wawancara mendalam dilaksanakan melaui tatap
muka terhadap pengurus masjid, imam masjid dan jamaah masjid. Hasil
penggalian data melalui wawancara berupa terkumpulnya informasi
mengenai pelaksanaan ibadah, penerapan prinsip hifz al-nafs, dan
pencegahan covid-19 serta role model pelaksanaan ibadah di masa pandemi.
Kedua, teknik observasi adalah sebuah bentuk pengamatan langsung dari
seorang peneliti untuk menggali data informasi secara lebih dekat dan lebih
akurat. Teknik observasi ini dilakukan dengan melakukan pengamatan
langsung terhadap praktik pelaksanaan ibadah, penerapan prinsip hifz al-
nafs, pencegahan covid-19, dan dilengkapi bukti foto-foto kegiatan ibadah.
Ketiga, teknik kajian dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan peneliti dengan melakukan pembacaan, penelusuran dan
pengajian data-data tertulis untuk tujuan pengumpulan data ilmiah baik
sumber tertulis, bagan struktur, referensi ilmiah, atau data terkait lainnya.
Keempat, teknik trianggulasi adalah teknik penelitian yang dilakukan dengan
melakukan pembuktian silang dari satu data dengan data lain sehingga

validitas data dapat diperoleh keabsahannya. Pada penelitian ini teknik
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trianggulasi dilakukan dengan dengan cara meneliti dan mengumpulkan
data dengan kroscek antara data dari referensi tertulis, hasil wawancara, hasil
observasi dan praktik ibadah di masjid.

Adapun teknik analisis data yang digunakan adalaha analisis
deksriptif untuk mendeskripsikan data-data lapangan yang diperoleh
melalui wawancara ataupun observasi sehingga data-data lapangan dapat
tergambarkan secara utuh dan objektif, sedangkan teknik analisis isi
digunakan untuk menjelaskan dan memahami pesan-pesan yang telah
terkumpul untuk kemudian memetakan dan mengelompok dalam
pembahasan penelitian ini sehingga tersusun data analisis hasil penelitian
secara sistematis dan rinci untuk menganalisis pelaksanaan ibadah,
penerapan prinsip hifz al-nafs dan pencegahan penularan covid-19 sehingga
dapat tergambar relasi antara penerapan prinsip hifz al-nafs dengan
pelaksanaan ibadah berjamaah di masjid dalam melakukan mencegah

penularan covid-19.

G. Rencana Pembahasan

Pelaksanaan penelitian diselenggarakan mulai bab pertama

pendahuluan yang terdiri dari latarbelakang masalah, rumusan masalah,
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tujuan penelitian, penelitian yang relevan, hipotesa, metode penelitian,

bagian kedua, bagian ketiga, bagian keempat, dan bagian kelima
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Konsep Maqashid Shariah dalam Pelaksanaan Ibadah di Masjid
1. Pengertian Maqashid al Syari’ah

Dari segi bahasa, magashid al-syari’ah terdiri dari dua kata, yaitu
magqgashid dan al-syari’ah. Kata “maqashid” berasal dari kata gashada,
yagshidu, gashdan yang bermakna keinginan kuat, berpegang teguh dan
sengaja. Sedangkan kata “al-syari’ah” secara bahasa adalah sebuah jalan
yang menuju ke sumber mata air (Mardani 2010). Imam al-Syatibi
memberikan definisi bahwa syari’ah adalah hukum Allah yang mengikat
atau meliputi semua mukallaf, baik perkataan permkataan, perbuatan
perbuatan maupun keyakinanya terhadap seluruh kandaungan syariat di
dalamnya (Lihasanah 2008). Dengan menggabungkan kedua kata
tersebut, maqashid al-syari’ah pada dasarnya adalah maksud dan tujuan
Allah SWT dalam mengundangkan syariat hukum Islam bagi setiap
mukallaf. Menurut Imam al-Syatibi, maqashid al-syari’ah adalah kesatuan
hukum Islam dalam aspek kesatuan asal usul dan tujuan hukumnya
untuk mewujudkan tujuan hukum Islam tersebut bagi kemaslahatan

hidup mukallaf, sehingga tujuan hukum Islam adalah untuk
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mewujudkan kebaikan dan kesejahteraan hidup manusia yang hakiki
bagi umat manusia di muka bumi (Al-Syatibi n.d.).

Magqashid al-Syari’ah adalah tujuan Allah dan Rasul-Nya dalam
merumuskan hukum hukum Islam dalam kehidupan manusia yang
tertuang dalam ayat Alquran dan hadist sebagai alasan logis dalam
mewujudkan kemaslahatan dan kesejahteraan umat manusia (Yusdani
2007; Zein 2009). Demikian semakin jelas, magqashid al-syari’ah memiliki
huburangan erat dalam mewujudkan maksud dan tujuan Allah dalam
menetapkan ketentuan hukum Islam, yakni tidak ada laing kecuali untuk
mewujudkan kesmalahatan hidup manusia yang hakiki. Adapun
magqashid al-Syari’ah memiliki tiga kategori berdasarkan fungsi dan peran

maslahat bagi keberlangsungan hidup manusia sebagai berikut:
a. Kemaslahatan dlaruriyyah (primer)

Kemalsahatan dlaruriyyah (primer). Dari segi bahasa, dlaruriyyah
adalah kebutuhan sangat mendesak yang harus dipenuhi jika tidak
dipenuhi, maka menimbulkan kemudlaratan hidup umat manusia di
dunia maupun akhirat(Djazuli 2003). Kepentingan dharuriyyat ini
terbagi menjadi lima bagian yang dikenal sebagai dharuriyyat al-khams
(Al-Syatibi n.d.) meliputi: Pertama, Hifdz Ad-Din (Memelihara,
Menjaga Agama) sebagai upaya agama Islam menjaga keselamatan
hidup manusia di akhirat sehingga diwajibkan menjalankan rukun
Islam dan juga dilarang untuk melanggarnya serta keharusan
lainnya, sehingga Allah swt mewajibkan kepada setiap umat
manusia untuk menjalankan ibadah sebagai keharusan mahluk Allah

swt. “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia, melainkan
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supaya mereka menyembah KU. (QS:51:56). Kedua, Hifdz An- Nafs
(Memelihara Jiwa/fisik) sebagai keharusan sehingga Allah swt
memerintahkan untuk menjaga eksistensi hidup manusia dengan
melarang adanya pembunuhan dan juga larangan bunuh diri atau
mencelakakan diri sendiri, sehingga Allah swt mensyariatkan adanya
hukum qishash agar setiap umat manusia tidak melakukan
penghilangan nyawa atau pembunuhan terhadap sesamanya atau
larangan menyakiti fisik sesamanya. Demikian juga menjaga
keselamatan jiwa/raga dari ancaman covid-19 menjadi keniscayaan
kebutuhan primer dari umat manusia. “Dan dalam gishas itu ada
(jaminan kelangsungan) hidup bagimu, hai orang orang yang
berakal, supaya kamu bertakwa. (QS:2:175). Ketiga, Hifdz Al’Aql
(Memelihara Akal) mensyariatkan larangan minum khamar karena
mengandung madlarat merusak akal pikiran dan juga mewajibkan
mencari ilmu sebagai upaya membangun akal yang sekat dan
progresif. “Hai orang orang yang beriman, sesungguhnya meminum
khamar,berjudi, berkorban untuk berhala, mengundi nasib dengan
panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan, maka
jauhilah  perbuatan- perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan. (QS:5:90). Keempat, Hifdz An-nasb (Memelihara
Kehormatan atua Keturunan) diharuskan Allah swt untuk menjaga
keselamatan dan keberlangsungan hidup manusia dari generasi ke
generasi, sehingga lahir generasi yang sehat dan beriman dari
lingkungan keluarga yang Islami berkat adanya ikatan pernikahan
dan sekaligus adanya larangan perzinahan. “Dan janganlah kamu

mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang
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keji, dan suatu jalan yang buruk. (QS:17:32). Kelima, Hifdz al--Mal
(Memelihara Harta) menjadi keharusan karena hidup manusia
membutuhkan bekal untuk kebutuhan dasar seperti makan dan
minum serta pakaian karena itu agama Islam mengajarkan untuk
menjaga harta benda dengan cara mewajibkan zakat dan
mengajurkan infaq/sadaqah serta larangan mencuri untuk
mewujudkan adanya stabilitas ekonomi dan pemerataan ekonomi
bagi semua umat manusia. “Dan janganlah kamu menghambur
hamburkan hartamu secara berlebih lebihan (boros) sesungguhnya
pemborosan itu adalah saudara- saudara, dan syaitan itu sangat
ingkar kepada rabbnya. (QS: 17: 26-27) Kebutuhan primer ini harus
dipenuhi agar keberlangsungan hidup manusia dapat berlanjut dan

kemaslahatan hidup manusia dapat terjaga dan terlaksana.
b. Kemaslahatan hajiyyat (sekunder)

Kebutuhan hajiyyat adalah kebutuhan sekunder. Kepentingan hidup
manusia yang dibutuhkan untuk memberi kemudahan dan
menghapuskan kesempitan bagi manusia. Apabila kebutuhan ini
tidak terpenuhi, maka hal ini tidak sampai mengancam keselamatan
hidup manusia tetapi dapat menimbulkan kesulitan terhadap
kehidupan manusia, misalnya hukum Islam mengatur rukhsah
(keringanan) untuk meringankan beban hidup manusia, sehingga
hukum Islam dilaksanakan bukan dalam tertekan atau terkekang
tetapi dapat mendukung keselamatan hidup manusia yang hakiki
(Al-Qardlawi 1999; Aziz and Sholikah 2015). Hukum Islam
membolehkan tidak berpuasa ketika musafir dalam jarak tertentu

dengan syarat memenuhi standar syariat yang dapat diganti pada
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hari lainnya dan juga orang sakit, kebolehan menqashar shalat dalam
memenuhi kebutuhan hajiyyat ini, sanksi hukum diyat atau denda
bagi pembunuhan tidak sengaja sebagaimana kaidah figh yaitu Al-
mussyaqotuh tajlibu attaisir dan Surat al-Maidah ayat 6 dan surat al-
Hajj ayat 78. Dengan demikian, bagi manusia, manfaat hukum
hajiyyat adalah untuk menghilangkan kesempitan dan kesulitan

dalam rangka memenuhi kebutuhan kemaslahatan hidup manusia.
c¢. Kemaslahatan tahsiniyyat (Kompelementer)

Secara etimologi, tahsiniyyat adalah penyempurna atau pelengkap
hidup sehingga keperluan ini tidak sampai pada kepentingan
dharuriyyat atau hajiyyat. Namun, kepentingan ini perlu dipenuhi
untuk memberi kesempurnaan dan keindahan bagi hidup manusia
(Yubi 1998). Tingkat kebutuhan ini adalah pelengkap bagi
keselamatan hidup manusia. Jika kebutuhan ini tidak terpenubhi,
maka tidak menimbulkan kesulitan bagi manusia (Al-Qardlawi 1999;
Aziz and Sholikah 2015). Tingkat kebutuhan ini pelengkap dapat
berbentuk kepatutan adat istiadat, menjauhi dan menghindarkan hal
yang tidak indah, dan berhias sesuai dengan tuntutan akhlak. Tujuan
syariat mengenai tahsiniyyat tertulis dalam surat al maidah ayat 6,
yakni  “Tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan

menyempurnakan nikmat-NYA bagimu,supaya kamu bersyukur”.

Menurut Ibnu Asyur, sifat-sifat dasar magasid al-Syariah, yaitu
Pertama, sesuai fitrah manusia. Sifat dasar fitrah adalah sikap
toleransi, tidak adanya paksaan, ketetapan dan perubahan syariat,

persamaan, kebebasan dengan mengacu pada fitrah, maka hukum
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Islam menjadi moderat, toleran mengedepankan kepentingan umum,
sehingga mudah diterima oleh khalayak umum dan memenubhi rasa
keadilan. Seorang ahli figih harus mampu membangun hukum Islam
yang mampu berkembang sesuai dengan fitrah hidup manusia,
sehingga hukum Islam itu tidak menyulitkan setiap orang tetapi
justru dapat memberikan solusi kemudahan yang mampu
melahirkan kemaslahatan hakiki bagi manusia (Sholikah 2019;
Toriquddin 2013)

Tradisi penyebaran syariat Islam yang disebarkan oleh
walisongo di Nusantara juga mencerminkan tradisi hukum Islam
yang toleran dan moderat sehingga masyarakat Nusantara
berbondong-bondong memeluk agama Islam karena agama Islam
memberikan kemudahan dan kemaslahatan hidup yang hakiki bagi
masyarakat Nusantara, jauh dari sifat dan karakter yang

menyulitkan, apalagi menyengsarakan masyarakat.

Kedua, penerapan dan pemulian syariat. Penerapan syariat Islam
dilakukan dengan memberikan peringatan dan juga sekaligus
memberikan janji kasih sayang serta ampunan. Cara pemberian
peringatan diberikan dengan adanya larangan hukum Islam yang
pada dasarnya hal itu jika dilakukan dapat melahirkan mudlarat
seperti cara penerapan hukum dengan menutup jalan kerusakan
(syadz al-dari’a), membuka jalan kebaikan (fathu al-dari’a), dan
memberikan otoritas bagi penguasa (hukm al-hakim yarfa’ul khilaf).
Cara lainnya adalah dibatasi dengan memudahkan dalam hukum

syariah, mengalihkan hukum dari hukum yang sulit menjadi mudah,
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memperhatikan kondisi mukallaf dalam menerapkan hukum

(Toriquddin 2013).

Ketiga, ~mewujudkan ketenagan jiwa manusia. Untuk
mewujudkannya, syariat Islam mengatur perlunya ijtihad untuk
menjawab setiap persoalan hidup yang dihadapi umat manusa dan
juga rukhshah sebagai wujud pemberian keringanan terhadap setiap
orang yang mengalami kesulitan hidupnya dalam memubhi kewajiban
syaraiat Islam sehingga ketentuan hukum Islam diberlakukan
berdasarkan aspek kondisi kemaslahatan hidup manusia yang dapat
mempertimbangkan ulang aspek hukum ‘azimah menjadi rukhshah.
Ibnu Ashur menetapkan magashid ‘ammah dengan sifat tetap (al-

tsubut) dan jelas (al-dluhur)(Toriquddin 2013).

Tujuan penetapan hukum adalah untuk kemaslahatan manusia
di dunia maupun akhirat. Paradigma kemaslahatan hukum Islam ini
dapat dilihat dari beberapa aspek, yakni: Pertama, maslahat dari segi
pengaruhnya bagi tegaknya kemaslahatan hidup umat terbagi
menjadi dharuriyyat, hajiyyat dan tahsiniyyat. Kedua, maslahat dari segi
hubungannya dengan umat secara umum atau individu terbagi
menjadi dua yaitu maslahat kulliyah dan maslahat juz’iyah. Ketiga,
maslahat dari segi pelaksanaannya terbagai menjadi tiga yaitu
maslahat qat’iyah, maslahat danniyah, dan maslahat wahmiyah. Keempat,
maslahat sebagai tujuan dari perbuatan atau karena implikasi dari
perbuatan. Mashlahah semacam ini sebagai awal kemunculan metode
tathollu’at  (observasi), tafathanat (pemahaman), dan madhahir

(fenomenologi)(Toriquddin 2013).
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Maslahat dapat diperoleh melalui dua cara: Pertama,
mewujudkan manfaat, kebaikan dan kebahagiaan manusia (jalb al -
manafi’). Manfaat ini bisa dirasakan langsung atau tidak langsung;
dan menghindari atau mencegah kerusakan (dar’ al-mafasid).
Adapaun tolak ukur untuk menentukan baik buruknya (manfaat
dan kerusakannya) dilakukan dengan memenuhi kebutuhan dasar

kehidupan manusia.

Dari segi tingkatannya, mashalat terdiri dari dua tingkatan, yakni
tujuan syari’ (Allah swt) dan tujuan manusia dalam perbuatannya.
Tujuan itu ada yang berhubungan dengan hak Allah swt dan
berhubungan dengan hak hamba dan gabungan antara hak Allah swt
dan hak hamba. Hak Allah swt adalah hak-hak dalam memelihara
tujuan umum syariat Islam, hak hamba adalah segala aktivitas yang
menghadirkan kebaikan bagi manusia tetapi tidak mengakibatkan
hilangnya maslahah atau tidak menyebabkan madlarat secara umum,
sedangkan gabungan antara hak Allah dan hak hamba. Dengan
demikian, hukum Islam atau syariat Islam memiliki tujuan untuk
mewujudkan kemaslahatan hidup manusia yang hakiki baik di dunia
maupun  akhirat  (Toriquddin = 2013)(Rifqi and  Thahir
2019)(Muhyiddin, Chudzaifah, and Hikmah 2021)

Kemaslahatan hidup manusia yang perlu dijaga bukan hanya
yang berhubungan langsung dengan eksistensi kehidupan manusia
tetapi juga aspek-aspek pendukung yang sangat erat hubunganya
terhadap keberlangsungan hidup manusia, sehingga prinsip
magqashid al-sharia yang perlu dipelihara bukan hanya lima aspek
(hifz al-din, hifz al-nafs, hifz al-‘aql, hifz al-nasl, dan hifz al-mal)
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sebagaimana dirumuskan ulama ushul figih seperti Imam al-Syatibi,
tetap juga perlu dilengkapi dengan memelihara kemaslahatan hidup
lingkungan hidup (hifz al-bi’ah), sehingga memelihara lingkungan
hidup juga menjadi keharusan sebagaimana memelihara lima aspek
pokok yang selama ini dibahas ulama ushul figh (Ahmad 2016;
Akhmad Hulaify 2018; Evra Willya 2018; Yaqin 2017)

2. Ritual Ibadah Wudlu dan Shalat

Sebelum seseorang melakukan ibadah shalat, seorang muslim wajib
berwudlu karena tanpa wudlu, maka seseorang tidak sah secara hukum
Islam dalam melakukan ibadah shalat. Dalam melakukan ibadah ritual
wudlu, seseorang disunnahkan memasu tangan, mengirup air ke hidup
lalu dikeluarkan, dan lainnya, setelah itu melakukan ritual wudlu yang
wajib mulai dari niat, membasu muka, membasu tangan, mengusap
rambut dan membasu kaki. Ritual wudlu tersebut ternyata bukan hanya
menjadi ritual wajib untuk melakukan ibadah shalat tetapi juga ternyata
dapat menjadi sarana dalam membersihkan diri sehingga hal itu juga

menjadi tindakan preventif dalam mencegah penularan covid-19.

Ritual wudlu bukan hanya sekedar untuk membersihkan anggota
badan secara dzahir tetapi juga membersihkan badan secara batin. Ritual
wudlu memberikan pengaruh terhadap kenyaman anggota badan karena
besih secara lahir dan juga secara batin akan terasa bersih karena dengan
berwudlu, maka seorang muslim akan mendapatkan ketenangan dan
ketenteraman jiwa berkat berkahnya wudlu serta wudlu dapat membuat
performa seseorang menjadi bersinar dan bersih. Ritual wudlu yang

dilakukan secara sempurna memiliki nilai dan makna yang berarti
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daripada rekomendasi WHO terhadap upaya pencegahan covid-19.
Ritual wudlu yang sempurna memiliki manfaat yang sangat besar dalam
mencegah penularan covid-19. Pelaksanaan ritual wudlu yang sempurna
dapat menjadi tindakan preventif dalam mencegah penularan dan
penyebaran covid-19 (Aien Bt Fatah Yasin 2012; Momeni 2020; Syahputra
2021).

Ritual ibadah wudlu yang dilakukan secara sempurna dan rutin
memiliki hikmah bukan hanya sebagai ibadah tetapi juga sebagai upaya
membersihkan jiwa da raga serta menjaga kesehatan jiwa dan raga. Di
samping itu, ritual ibadah wudlu juga menjadi syarat yang wajib
dipenuhi jika seseorang hendak melakukan ibadah shalat (Sulaemang et

al. 2016).

Ibadah shalat merupakan salah satu ibadah dari rukun Islam yang
tujuannya untuk tagarrub (mendekatkan diri) pada Allah SWT. Ibadah
sholat merupakan ibadah penting dan memiliki kedudukan istimewa
dalam pengamalannya. Al-Qur’an mengambarkan pentingan ibadah
shalat itu sebagai berikut: “ya Allah wahai tuhanku, jadikanlah aku dan
anak cucuku orang2 yang tetap mendirikan shalat, ya tuhan kami
kabulkanlah doaku” (QS.Ibrahim.40). Karena itu, setiap Muslim yang taat
akan memprioritasnya ibadah shalat untuk dilakukan dalam
kehidupannya dan tentu saja ritual ibadah itu dapat memberikan
sumbangan penting dalam mewujudkan pribadi yang sehat dan bahagia

(Feizi et al. 2020; Saville and Mahbubi 2021).

Shalat merupakan ibadah utama yang menjadi kewajiban setiap

Muslim dan setiap orang Muslim yang menjalankan ibadah shalat akan
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memperoleh pahala yang tak terhingga sebagai ibadah utama yang
menjadi penyangga segala ibadah lainnya, sehingga ibadah shalat sering
disebutkan sebagai tiang agama. Ibadah shalat juga menjadi pemisah
antara umat muslim dan non muslim sebagaimana Rasullullah SAW
memberikan penjelasan bahwa perbedaan antara orang muslim dengan
orang kafir adalah shalat (Deden Suparman 2015). Ibadah shalat bisa
dilakukan secara induvidu atau berjamaah di masjid/mushalla.
Pelaksanaan ibadah berjamaah tersebut akan mendapatkan pahala yang
berlipat ganda bagi umat seorang muslim dan setiap langkahnya dari
rumah hingga ke masjid dicatat sebagai pahala kebaikan, bahkan bukan
hanya ketika seorang muslim menuju masjid, melainkan juga ketika
selesai melakukan shalat dan menuju pulang ke rumah (Rohman 2017).
Pelaksanaan ibadah shalat berjamaah di masjid menjadi salah satu
indikator utama bahwa seseorang itu merupakan muslim yang taat
dalam menjalankan perintah-Nya dan menjalankan ajaran Rasullullah
SAW sebagaimana Al-Baqarah ayat 43 menjelaskan: “Dan dirikanlah

14

shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah bersama orang ruku’”. Ayat ini
memerintahkan seorang Muslim/Muslimah untuk mendirikan shalat,

menunaikan zakat dan ibadah sholat secara berjamaah.

Ibadah shalat berjamaah memiliki dua dimensi, yakni dimensi
kebersamaan dan dimensi ketaatan. Shalat berjamaah membangun
pendidikan keislaman yang menempatkan semua Muslim dalam
kedudukan setara tidak ada pembedaan ras, suku, bahasa, sosial, atau
usia. Semua jamaah memiliki kedudukan setara dalam barisan shaf
shalat. Shalat berjamaah dan kebersamaan memiliki nilai-nilai sosial yang

tinggi di tengah gaya hidup manusia manusia yang cenderung
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individualistis. Dari segi kesehatan, gerakan shalat yang dilakukan secara
sempurna akan mendatang manfaat kesehatan fisik yang baik, yakni
setiap gerakan shalat yang benar dan sempurna mulai dari gerakan
berdiri dengan punggung tegak, kaki tegak, gerakan rukuk dengan
meluruskan tulang rusuk belakang, dan gerakan sujud dengan tujuh
anggota badan yang menempel (Darussalam 2016; Jumini and

Munawaroh 2018).

Shalat adalah proses penghambaan manusia kepada Allah swt (al-
An’am ayat 102) yang menjadi jalan untuk mencapai insan kamil
(manusia paripurna). Dalam ibadah shalat, ada sejumlah nilai dan makna
yang bermanfaat secara hakiki baik di dunia maupun di akhirat, yakni
sifat disiplin (an-Nisa 103), dalam memusatkan pikiran atau khusyu’,
mewujudkan kecerdasan akal pikiran, menjaga stabilitas emosi, dan
melatih fisik bergerak dalam menjaga kesehatan fisik (al-Maidah ayat 6)
dan kesehatan jiwa (al-Baqarah ayat 45). Ibadah shalat juga memiliki
nilai-nilai sosial yang mana aktivitas shalat berjamaah mencerminkan
pendidikan kepada umat untuk bisa hidup bersama dan berorganisasi
karena dalam shalat ada aturan mainnya dalam kebersamaan itu, tidak
hanya bersama tanpa aturan, sehingga aturan-aturan itu dapat dijadikan
pelajaran dalam kehidupan sosial dan kenegaraan, misalnya pesan
persatuan kesatuan, kerukunan hidup (an-Nisa ayat 102), tanggung
jawab kolektif (al-asyr ayat 3), kekuatan sosial dan perubahan sosial (al-
‘Ankabut ayat 45), sehingga segala ritual dan ativitas ibadah shalat itu
dimaksudkan untuk mendidik pribadi yang memiliki kedalaman
spiritual dan kesalehan sosial. Melalui pendekatan muhasabah, ibadah

slahat seseorang akan mempunyai makna dan nilai yang semakin bersih,
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mendalam dan meluas implikasinya baik bagi diri mushalli ataupun
umat manusia. Dengan jiwa yang bersih tersebut, ibadah shalat ataupun
doa ritual sesudahnya juga dapat mengatasi tingkat kecemasan atau stres
yang dialami seorang mushalli (Achour et al. 2019; Ansori et al. 2019;
Chirico et al. 2020; Johnson 2018; Puchalska-Wasyl and Zarzycka 2020;
Rofiqgoh 2020; Salleh and Khafidz 2017; Zulkarnain 2020)

Pemabcaan ayat-ayat suci al-Qur'an telah memberikan dampak
positif terhadap kesehatan mental dan fisik kaum Muslim, bahkan
seorang yang sudah pernah mengalami stroke, bacaan ayat-ayat al-
Qur'an dapat memberikan pengasuh positif terhadap upaya
penyebuhan. Ibadah shalat dapat memberikan manfaat yang positif
dalam menjaga kesehatan fisik dan psikis bagi seorang mushalli (orang
yang shalat). Ibadah shalat dapat menjadi obat non-medis bagi seorang
yang sedang mengalami sakit, sehingga ibadah shalat wajar jika dapat
menghindarkan seseorang dari beragam penyakit karena dengan adanya
jiwa yang sehat mempengaruhi kesehatan fisik (Chamsi-Pasha and

Chamsi-Pasha 2021; Iljaz, Khalily, and Ahmad 2017; Mohamed et al. 2015).

Ketika terjadi pandemi covid-19, ajaran syariat Islam memberikan
rukhsah atau keringanan dalam pelaksanaan ibadah demi menjamin
kesalamatan hidup manusia. bentuk-bentuk keringanan itu terjadi ketika
terjadi ancaman terhadap keselamatan hidup manusia di masa pandemi
covid-19, sehingga ulama kemudian mengeluarkan fatwa kebolehan
meniadakan ibadah berjamaah di masjid sebagai bentuk rukhsah.
Kebolehan meniadakan shalat Jumat dan jamaah di masjid adalah
keringanan (rukhsah) berdasarkan dalil al- Qur’an, sunnah, pendapat

ulama, dan magashid syariah sebagai kebutuhan dharuriyah (primer)
31



karena terjadinya penyebaran covid-19 yang masif serta mengancam
keselamatan hidup manusia. Di samping itu, setiap muslim berkewajiban
mentaati kebijakan pemerintah yang telah mengeluarkan kebijakan
protokol kesehatan dengan beragam bentuknya terakhir berbentuk
PPKM (Syamsuddin 2020).

Setelah terjadinya pandemi Covid-19, pengumpulan massa dalam
jumlah besar telah dihentikan oleh sejumlah negara di dunia, seperti
sekolah, kampus, tempat hiburan, konferensi, dan termasuk aktivitas
ibadah seperti shalat Jumat. Iran dan Malaysia menghentikan aktivitas
jumatan di masjid, Arab Saudi menghentikan umrah di Masjidil Haram.
Demikian juga pembelajaran sekolah di DKI Jakarta, Jawa Barat, dan
Jawa Tengah diliburkan. Demikian juga aktivitas ibadah di masjid juga
ditiadakan di beberapa wilayah ketika wilayah tersebut masuk zona

merah (Niam 2020)

Covid-19 tidak hanya mengancam sendi-sendi kehidupan manusia
yang telah menyebabkan jutaan orang meninggal dunia karena terpapar
covid-19 tetapi juga telah menghancurkan sendi-sendi perkonomian
dunia. Warga masyarakat menjadi trauma atas penyebaran covid-19
karena mereka melihat tingkat kematian yang begitu banyak sehingga
masyarakat menjadi panik dan ketakutan, bahkan yang terpapar pun
mengalami ketakutan untuk berobat ke rumah sakit. Pandemi covid -19
telah mengubah pola hidup bermasyarakat dan bergama (Qotadah 2020).
Warga masyarakat juga kontoversi antara mendahulukan hifdz al- nafs
dari hifdz al-din atau sebaliknya (Putri n.d.). Ahmad bin Abd al -Salam al
-Raysuni menolak anggapan bahwa peniadaan ibadah di masjid sebagai

bentuk mendahulukan hifz al- nafs dari hifz al-din. Baginya, pelaksanaan
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ibadah dalam kondisi apa pun tidak boleh ditinggalkan sebagai tujuan
asal (magashid asliy ) dari hifz al-din (www.yuotube.com

/watch?v=IZK2]hD8H9U Wawancara liqaa” al-yaom statsiun TV al-

Jazeera)

. Pandangan Hukum Islam (Magashid al-Sharia) terhadap Wabah
Covid-19

Abdus Salam Harun menjelaskan bahwa kisah sahabat terjangkit wabah
sebagaimana dijelaskan dalam hadis riwayat Aisyah. “Ketika Rasulullah
Saw tiba di kota Madinah, kota tersebut ternyata mengalami pademi
wabah penyakit demam. Banyak sahabat Rasulullah saw terjangkit wabah
tersebut, tiga sahabat Rasulullah Saw yakni Abu Bakar, Amir bin
Fuhairah, dan Bilal. Mereka berada dalam satu rumah. Ketika tiga sahabat
nabi itu mengalami demam tinggi sampai tidak sadar, maka setelah
mendapat informasi tersebut, Nabi saw berdoa pada Allah swt. “Ya Allah,
hendaknya jadikan kami mencintai Madinah sebagaimana kami
mencintai Makkah atau bahkan lebih dari itu.....serta pindahkanlah
wabah yang menimpanya.” (Rizal 2020). Ketika masa Sahabat Nabi,
wabah penyakit menular (covid-19) juga menimpah negeri Syam. Ketika
khalifah Umar bin Khattab bersama rombongannya berangkat menuju

negeri Syam. Sampai di tengah perjalanan, wilayah Saragh, para
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pemimpin pasukan Muslim daerah itu menyambut kedatangan mereka,
di antaranya Abu Ubaidah bin Jarrah dan lainnya. Mereka
menyampaikan kabar kepada Khliafah Umar mengenai wabah penyakit
yang sedang menimpa negeri Syam. Atas dasar berita itu, mereka berbeda
pendapat mengenai masalah wabah itu. Khalifah Umar lalu
memerntahkan kembali dan tidak meneruskan perjalanan ke negeri Syam
dengan argumentasi yakni “..Umar memerintahkan anggota
rombongannya: “Besok pagi, saya akan kembali untuk pulang. Karena itu

'II

hendaknya menyiapkan diri kamu sekalian!”, mendapat informasi
tersebut, Abu ‘Ubaidah bin Jarrah (pemimpin pasukan di Saragh)
bertanya: “Apakah kita hendak melarikan diri lari dari takdir Allah?”
Umar menjawab: “kenapa kamu bertanya seperti itu, wahai Abu
‘Ubaidah?” Ia melanjutkan: “Ya, kita lari dari sebuah takdir Allah menuju
takdir Allah lainnya....” (Pane 2020).

Pada waktu covid-19 menimpa dunia, bahkan Indonesia, manusia
menjadi sadar tentang eksistensi hidupnya yang kecil di hadapan Tuhan
Yang Maha Kuasa. Harta dan jabatan tidak menjadi jaminan untuk
menyelamatkan diri dan keluarganya, apalagi kerabatnya. Covid-19 telah

merusak tatanan kehidupan manusia, bahkan pemerintah mengeluarkan

kebijakan social distancing (menjaga jarak) yang kemudian diganti dengan
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physical distancing (jarak fisik, bukan sosial) dalam rangka mencegah
penyebaran pandemi Covid-19. Demikian juga sistem kerja di kantor
diterapkan sistem kerja dari rumah (Work From Home). Karena itu, pada
waktu wabah covid-19 menjadi pandemi global, maka tokoh-tokoh
Muslim dunia menggali nas agama Islam yang berhubungan dengan
social distancing/phscal distancing dalam mengambil jarak untuk mencegah
penyebaran covid-19. Karena substansi agama Islam pada dasarnya
adalah untuk menyelamatkan hidup manusia baik di dunia maupun di
akhirat.

st 18 salie: (o W4y Ja5 e B0 I1 53 50 &1 sedall s e 40 Lo i 0505 06
A 5585 Y g 5 ol s 1305 il 1A Sy

Artinya: Rasulullah Saw bersabda: "Tha'un (wabah menular) adalah
sebuah tanda peringatan Allah pada manusia sebagai ujian pada
hamba-hamba-Nya. Maka jika kalian mendengar wabah
penyakit itu melanda sebuah negeri, maka kalian janganlah
mendatangi negeri itu. Dan jika wabah itu melanda sebuah
negeri, sedangkan kalian berada di lokasi itu, maka kalian
janganlah lari darinya (HR.Muslim. No 4109). (Muslim n.d.)

() S ) e A &) W55 & 08 Ge QS 8 ) Kl 8 Y5 (a1 L Al (e Glial
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Artinya:” Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak
pula) pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab
(Lauhul ~ Mahfuzh) sebelum Kami  menciptakannya.
Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.
(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan
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berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya
kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya
kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang
sombong lagi membanggakan diri (Q.S. al-Hadid [57]: 22-23)

Para ulama memberikan penjelasan terhadap ayat tersebut sebagai berikut:
Pertama, apa pun musibah termasuk wabah Covid-19 yang melanda
sebuah negeri telah ditakdirkan Allah swt, yang ditetapkan di lauh al-
mahfudz sebagai ujian bagi manusia sehingga manusia tidak gelisa dalam
menghadapi ujian dan musibah itu. Kedua, agama Islam mengajarkan
untuk bersikap biasa saja dengan tidak berlebihan dalam menghadapi
setiap persoalan yang menimpanya, tidak terlalu bergembira ketika
mendapatkan nikmat dan juga tidak terlalu berlebihan sedih ketika
menghadapi musibah atau ujian yang menimpanya. Sikap moderat itu
menjadi penting dengan mengajarkan rasa syukur atas segala nikmat

Allah dan sabar atas ujian yang dihadapi (Zuhayli 1992).

HE e 55 Bl S L Aual e ailial g

Artinya: Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah
memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu) (Q.S.
Asy-Syura [42]:30).

Cosiatp pilad Vst (301 s 2480 (BN (il Cn& Ly A5 el 8 Bl ek
Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali

(ke jalan yang benar) (Q.S. Ar-Ruum [30]:41)
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Artinya: Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa,
pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari
langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu,
maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya (Q.S. al-A’raaf
[7]:96).1
Segala macam bencana, krisis dan beragam ketegangan hidup terjadi
karena tindakan manusia yang berbuat dengan melanggar aturan Tuhan.
Manusia itu tidak menjalankan hidupnya berdasarkan fitrah kehidupan
yang diberikan Tuhan. Untuk itu, nas agama Islam mengajarkan untuk
menjalankan perintah dan menjauhui larangan Tuhan agar manusia dapat
istigamah dalam menjalankan fitrah hidupnya. Ulama ushul fikih
mengajarkan untuk menjaga fitrah hidup manusia perlu memelihara lima
aspek pokok, yakni memelihara agama (hifdz al-din/preservation of
religion), memelihara jiwa (hifdz al-nafs), memelihara akal (hifdz al-‘aql),
memelihara keturunan (hifdz al-nasl) dan memelihara harta (hifdz al-mal).
Dalam menjamin keselamatan hidup manusia yang pokok tersebut,
hukum Islam menetapkan tiga macam tingkatan kebutuhan hidup

manusia yang harus dipenuhi, yakni kebutuhan primer (dlaruriyat) yang

menjadi  kebutuhan dasar hidup manusia dan menentukan

! Terjemahan-terjemahan penelitian ini juga dapat dijumpai dalam Terjemahan Departemen Agama RI
atau Terjemahan Al-Qur’an yang sudah terpublikasi Online.
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keselamatannya sehingga jika tidak dipenuhi, manusia akan binasa
hidupnya, kebutuhan sekunder (hajiyyat) adalah kebutuhan mendasar
hidup manusia yang mana jika tidak dipenuhi maka mereka akan
mendapatkan kesulitan hidup, dan kebutuhan komplementer (tahsiniyyat)
adalah kebutuhan hidup manusia yang mana jika tidak terpenuhi tidak
sampai mendapatkan kesulitan hidup, hanya saja menghilangkan
keindahan dan estetika hidup saja (Zahrah 1997). Dalam menghadapi
penyebaran wabah covid-19, norma agama Islam mengajarkan dengan

norma-norma hukum Islam yang jelas dan tegas.

5 sl g 1305 adle 1525 B (a5l 45 st 13) 08 s e 0 L i 05005
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Artinya: Sesungguhnya Rasullullah saw bersabda bahwa jika kamu
sekalian mendengar tentang wabah yang melanda sebuah
wilayah atau negeri, maka kamu sekalian janganlah mendatangi

negeri itu, dan jika kamu sekalian berada di suatu negeri yang
sedang dilanda pandemi, maka kamu sekalian janganlah keluar

dari negeri tersebut untuk melarikan diri (Hadis Sahih Muslim,

4115).
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Artinya: sesungguhnya Umar telah bepergian ke negeri Syam, ketika ia
tiba di wilayah Sargha, terdapat kabar yang disampaikan
padanya bahwasanya wabah (penyakit menular) telah melanda
negeri Syam, lalu Abdurrahman bin 'Auf menyampaikan kabar
kepadanya bahwa Rasulullah saw bersabda: “jika kamu sekalian
mendengar kabar tentang wabah tersebut yang telah melanda
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sebuah negeri, maka kamu sekalian janganlah mendatanginya,
dan jika wabah itu telah melanda suatu negeri, sedangkan kamu
sekalian berada di wilayah itu, maka kamu sekalian janganlah
keluar dan melarikan dari lokasi teresbut (HR. Bukhari.
No0.5289). (Bukhari n.d.)?

Rann e Ga ok b5 ¥ O Al adle D Jlia A Ok G

Artinya: sesungguhnya Rasullah saw bersabda: “orang sakit tidak boleh
mendekati orang sehat”. (Hadis Riwayat Bukhari Muslim)

\J\ alyy & J.@..u\ cald 13) BT TR 432%4) JLE 45 wliz o1 A 2 G
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Artinya: Dari Abdullah bin Abbas telah menceritakan pada kami, ia
berkata pada petugas adzan ketika terjadi turun hujan, jika kamu
mengucapkan "Asyhadu an la ilaha illallah, asyhadu anna
Muhammadar Rasulullah (saya bersaksi, tidak ada Tuhan selain
Allah dan Muhammad adalah utusan Allah),” maka kamu
janganlah mengucapkan "Hayya alash shalah (marilah menuju shalat),
tetapi hendaknya kamu mengucapkan shallu fi buyutikum
(hendaknya kamu sekalian shalat di timpat tinggalmu).” Abdullah
bin Abbas berkata: " maka orang-orang sepertinya tidak suka
dengan hal ini, lalu ia berkata; "Apakah kalian merasa aneh atas
peristiwa ini? Padahal, orang yang lebih baik dariku sungguh
sudah melakukannya. Shalat Jum'at pada dasarnya wajib, tetapi
saya tidak menyukai jika kamu sekalian harus pergi keluar
(rumah) dan berjalan di jalan yang berlumpur dan licin” (HR
Bukhari-Muslim).

Dalam menjalankan dan mengamalkan ajaran agama Islam, ulama figih

telah memberikan perhatian yang tinggi terhadap keselamatan hidup

2 Terjemahan hasil penelitian ini sedikit banyak dapat dijumpai juga dalam terjemahan-terjemahan
yang telah terpublikasi online.
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manusia yang hakiki, sehingga pertimbangan keselamatan hidup manusia
menjadi pertimbangan penting dalam merumuskan dan menetapkan
ketentuan hukum dan penerapan ketentuan hukum sebagai kaidah-kaidah

hukum yang dirumuskan.

il it G ) sl 35

Artinya: mencegah kemadlaratan harus diutamakan daripada mengambil
kemaslahatan (As-Sayuthi 2004).

Dalam menghadapi pilihan hidup antara maslahah dan mafsadat, maka
ulama fiqih kemudian merumuskan tiga alternatif pilihan hukum: Pertama,
jika kemaslahatan hidup manusia lebih besar daripada mafsadatnya, maka
maslahah didahulukan dari menolak mafsadat(Al-Munjidi 2013). Kedua,
‘jika mafsadatnya lebih besar daripada kemaslahatan, maka menolak
kemafsadatan harus didahulukan daripada mengambil kemaslahatan
sebagaimana seseorang harus memilih di antara menyelematkan jiwa atau
menyelamatkan akal pikirannya, maka menjamin keselamatan jiwa harus
didahulukan daripada keselamatan akal pikiran, misalnya praktik sekolah
daring bagian dari penerapan kaidah tersebut (Abdussalam 1991; Al-
Munjidi 2013). Contoh lainnya adalah ibadah shalat Jum’at itu adalah
sebuah bentuk kemaslahatan keagamaan, tetapi agama Islam lebih

menjaga keselamatan keselamatan kehidupan manusia (hifdz al-nafs)
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sebagai kebutuhan primer (dlarury), sehingga kewajiban ibadah shalat
Jum’at itu menjadi gugur (diganti shalat dhuhur di rumahnya) jika muslim
menghadapi ancaman yang masif jika mereka melakukan ibadah shalat di
masjid sebagaimana kasus penyebaran wabah covid-19 di zona merah
yang memiliki potensi tingkat tinggi penyebarannya (Zahrah 1997).

Ketiga, jika kedudukan maslahah dan mafsadat sama, maka menolak
mafsadat lebih didahulukan daripada mendatangkan kemaslahatan
sebagaimana kaidah (a) clad cla Je adie auliall ¢ 0 (menolak mafsadat
perlu didahulukan daripada menarik kemaslahatan); <l (s (sl suldall ¢ 2
duadl  (menolak kemafsadatan lebih utama daripada menarik
kemaslahatan) (Al-Munjidi 2013). Demikian juga ulama figih memberikan

dasar hukum kaidah bahwa segala bentuk kemudlaratan harus

dihilangkan.
O3 53
Artinya: Segala bentuk kemudlaratan harus dihilangkan (As-Sayuthi
2004).

g5 st O ale &) S8 e Yy g 5 Shial e
Artinya: barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannyé) sedang dia
tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka
tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang (Q.S. Al-Baqarah [2] 173).

Keberadaan dlarurat adalah kondisi yang harus

dihindarkan/diminimalisir dari manusia baik hal itu mengancam
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keselamatan jiwa, anggota badan, kehormatan, akal, harta atau lainnya,
sehingga syariat Islam membolehkan Muslim untuk meninggalkan suatu
kewajiban syariat (seperti kewajiban shalat Jum’at) dalam rangkan
menolak datangnya mudlarat berdasarkan pertimbangan logis dan
keyakinan, bukan berdasarkan imajenasi. Hal itu diatur dalam ayat al-
Quran: i8ig3h 1) a%aile 15815 Y5 (Artinya: dan janganlah kamu
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan) (Q.S. al-Baqarah
9[2]:195). Dewan Ulama Senior (Hai’ah Kibar Ulama) Al-Azhar Mesir,
Dewan Ulama Senior (Hai’ah Kibar Ulama) Saudi Arabia, dan Lembaga
Fatwa Negara Kuwait berpendapat bahwa meniadakan shalat Jumat bagi
Muslim karena diyakini atau diduga kuat dapat menimbulkan penyebaran
(terpapar) virus Corona dibolehkan, dan sebagai gantinya, setiap Muslim
wajib melaksanakan shalat dhuhur di rumahnya masing-masing (Al-
Munjidi 2013; Haq 2020).

Dalam menjalankan kewajiban protokol kesehatan, pemerintah RI telah
menetapkan kebijakan dan rumusan yang perlu ditaati oleh warga
masyarakat Indonesia. Sebagai agama yang sempurna, agama Islam telah
menentukan aturan kewajiban bagi setiap warga negara untuk taat dan
patuh kepada kebijakan pemerintah selama tidak melanggar ketentuan
hukum Allah swt. Dalil tersebut sebagai berikut:
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Artinya: Kebijakan pemerintah harus berpijak pada kemaslahatan
rakyatnya (As-Sayuthi 2004).

Kaidah tersebut memberikan gambaran bahwa kebijakan pemerintah pada
dasarnya hanyalah untuk menjamin terwujudnya kemaslahan hidup
manusia. sedangkan kemaslahatan hidup manusia merupakan inti dari
ajaran pokok hukum Islam, sehingga warga masyarakat wajib mentaati
kebijakan pemerintah tersebut. Dalil al-Qur’an sebagai berikut: “Hai
orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil
amri di antara kamu” (Q.S. AN-Nisa’ [4]:59). Sementara itu, Nabi Muhamad
Saw juga mengajarkan pentingnya mentaati pemimpin dan tidak
menentangnya. #sd L a&le s 15ad L agle W 15akls ) sal) 08 yang artinya:
Nabi bersabda: Dengarkanlah dan taatilah kamu sekalian (pemimpinmu),
karena mereka sesungguhnya telah memegang tanggung jawab bagi diri
mereka sendiri dan kamu sekalian juga memagang tanggung jawab bagi
diri kamu sekalian” (HR Muslim).
Warga negara memiliki kewajiban untuk mentaati pemimpin walaupun
keberadaan pemimpin itu bukanlah yang terbaik di antara diri mereka.
Jika kebijakan pemimpin (ulil amri) itu diberlakukan untuk menjamin

kemaslahatan publik (al-mashlahah al-ammah) atau kemaslahatan hidup
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rakyatnya (hifdz al-nafs), maka rakyat memiliki kewajiban mentaati

kebijakan pemimpin (Hasyimi 2019).
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BAB III
PROFIL MASJID NURUL IMAN

DAN PELAKSANAAN IBADAH SHALAT DI MASJID NURUL IMAN
A. Profil Kota Bengkulu
Kota Bengkulu adalah ibu kota Provinsi Bengkulu yang berada di pesisir
barat Pulau Sumatera. Kota Bengkulu terletak di wilayah pesisir dan
berhadapan langsung dengan Samudera Indonesia, sehingga warga Kota
Bengkulu juga ada yang berprofesi sebagai nelayan, di samping profesi
petani, pedagang, pegawai, karyawan dan lainnya. Profesi kerja warga
Bengkulu juga tidak lepas dari pluralitas keahlian dan latarbelakang
pendidikan yang dimiliki warga Bengkulu. Secara geografis, Kota
Bengkulu terletak di antara 3045 - 3059 Lintang Selatan dan 102°14" -
102°22"  Bujur Timur dengan Iluas wilayah 539,3 km?2

(https:/ /profil.bengkulukota.go.id/geografis/, diakses 4 Spetember

2021).

Kota Bengkulu memiliki luas wilayah yang terdiri dari daratan 151,7 km2
dan luas laut 387,6 km2. Suhu udara Kota Bengkulu relatif sama dalam
setahun yang mana setiap bulannya berada dalam kisaran 290C - 300C,
cura hujan juga berlangsung relatif lama yang mana puncaknya pada
bulan Desember sd Januari. Perubahan cuaca relatif cepat karena Kota

Bengkulu berada di lokasi yang berhadapan langsung dengan Samudra
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Hindia sehingga apabila terjadi tekanan rendah di Samudra Hindia,
maka Kota Bengkulu akan terjadi hujan yang cukup lebat

(https:/ /profil.bengkulukota.go.id/geografis/, diakses 4 Spetember

2021; Fransiska, Novianti, and Agustina 2020).

. Profil Masjid Nurul Iman

Masyarakat Indonesia adalah masyaarakat yang majemuk, bahkan dalam
satu aliran keagamaan Islam terdapat beragam paham dan kelompok,
dalam satu kelompok ada faksi-faksi (Ardi and Budiarti 2020).
Masyakarat Bengkulu juga merupakan masyarakat hetrogen di Pulau
Sumatera. Suku masyarakat Bengkulu berasal dari beberapa suku, di
antaranya ada suku serawai adalah suku masyarakat yang berasal dari
wilayah Bengkulu bagian Selatan yang terdiri dari Kabupaten Bengkulu
Selatan, Kabupaten Seluma, dan Kabupaten Kaur. Suku serawai
merupakan suku yang dominan di Bengkulu sehingga ketika terjadi
kontestasi politik, memiliki daya saing dan elektabilitas yang tinggi;
sedangkan suku yang juga dominan selain suku serawai adalah suku
rejang yang juga memiliki daya saing tinggi terutama dalam kontestasi

politik, suku ini berasal dari masyarakat Bengkulu Utara, Rejang Lebong
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dan Lebong; serta suku lembak merupakan suku masyarakat Bengkulu
yang berada di wilayah kota Bengkulu dan sekitarnya termasuk
Kabupaten Bengkulu Tengah. Selain suku asli Bengkulu tersebut, ada
juga suku pendatang berasal dari suku Jawa, suku Madura, suku Bugis,
suku Sunda, suku Minangkabau, dan suku lainnya. dalam hal agama,
masyarakat Bengkulu mayoritas memeluk agama Islam, sedangkan
sebagian kecilnya mereka memeluk agama Kristen, Katholik, Hindu,
Budha, dan Konghucu (Shannon, Hope, and Mccloskey 2011). Walaupun
masyarakat Bengkulu memiliki beragam etnis, suku dan agama, tetapi
masyarakat Bengkulu termasuk masyarakat Kota Bengkulu memiliki
tradisi hidup yang harmonis dengan spirit keagamaan tinggi, sehingga
walaupun kota Bengkulu masuk kategori zona merah (Carminanda
2020b), tetapi warga Masjid Nurul Iman tetap melakukan ibadah
berjamaah dengan senantiasa memberlakukan prinsip hifz al-nafs
(protection of life).

Masjid Nurul Iman merupakan salah satu masjid yang berlokasi di
Hibrida Ujung RW 02 Pagar Dewa Kota Bengkulu yang memiliki
kedisiplinan dalam menjalankan ibadah berjamaah dan juga menjalankan
protokol kesehatan. Masjid Nurul Iman merupakan masjid yang

memiliki warga jamaah yang bersifat plural, tidak hanya berasal dari
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sukus asli Bengkulu, suku lembalk, tetapi juga ada berasal dari kabupaten

lain dari Propinsi Bengkulu, bahkan dari Propinsi luar seperti dari

Sumatera Selatan (Obserbasi 2021).

M ASJID

'NURUL'IMAN

JL. HIBRIDA UJUNG RW.02 PAGAR DEWA |
B ENGK U LU

Nama dan Alamat Masjid Nurul Iman

Jadi Masjid Nurul Iman adalah masjid warga masyarakat Muslim Kota
Bengkulu yang terletak tidak jauh dari jalan raya. Jamaah masjid Nurul
Iman adalah hetrogen sehingga jamaahnya terutama ketika pelaksanaan

shalat jum’at berasal dari beragam latar belakang suku, ras, dan adat
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istiadat. Adapun struktur pengurus Masjid Nurul Iman adalah sebagai

berikut:

Stuktur Pengurus Badan Kesejahteraan Masjid Nurul Iman

Lokasi Masjid Nurul Iman yang dekat dengan lingkungan kampus IAIN
Bengkulu yang sudah bertransformasi menjadi UIN Fatmawati Bengkulu
menjadikan Masjid Nurul Iman banyak dipengaruhi oleh orang-orang
yang berilmu dan beragama sehingga tradisi keberagamaan Islam yang
dijalankan lebih semarak dan lebih masif, apalagi ketika mahasiswa masih
kuliah tatap muka, maka masjid Nurul Iman berada dalam lingkungan
yang mana mahasiswa juga bermukim di kontrakan sekitar masjid Nurul

Iman.
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C. Persiapan Ritual Ibadah dan Bacaan dalam pelaksanaan ibadah di
masjid

Paradigma beragama yang inklusif dan terbuka dapat memberikan
sumbangan penting dalam membangun kodusifitas keberagamaan dan
kemajuan hidup beragama. Tradisi hidup beragama di masyarakat yang
berjalan secara alami telah memberikan pendidikan khusus bagi
kehidupan masyarakat Muslim. tradisi hidup bersama yang diajarkan
agama Islam melalui pendidikan shalat berjamaah dapat memberikan
pendidikan pribadi dan kesehatan kejiwaan karena dapat memberikan
sikap dan wawasan keterbukaan. Oleh sebab itu, setiap pribadi dan
perilaku warga masyarakat Muslim yang demikian dapat mendukung
tradisi hidup inklusif, sehingga segala aktivitasnya dijalankan bukan
hanya wuntuk kepentingan pribadi tetapi juga dijalankan untuk
kepentingan warga masyarakat umum sebagai makhluk Allah swt.

Ketika terjadi pandemi covid-19, kebijakan phsycal distancing yang marak
disosialsiasikan jika diddalami memiliki akar tradisi keberagamaan yang
kuat dalam tradisi keagamaan Islam, yakni dalam kondisi tertentu
memerlukan isolasi diri atau mengambil jarak dari keramaian untuk
melakukan muhasabah (refleksi diri) untuk memahami eksistensi dirinya

karena manusia yang memahami eksistensi dirinya secara hakiki, maka
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mereka memahami Allah swt. Sebab, manusia merupakan cerminan
eksistensi Tuhan yang terbaik dan sempurna di muka bumi. Karena itu,
semakin dekat jiwa kemanusiaan itu dengan Tuhan, maka manusia itu
akan semakin baik cerminan dan perilakunya di muka bumi. Profil
manusia yang demikian inilah yang dikenal insan kamil dalam terminologi
sufistik yang mampu menjadi khalifatullah fil ardi karena sifat dan
perilaku manusia seperti itu dapat menjadi peneduh dan menjadi solusif
terhadap kehidupan manusia lainnya di muka bumi. Demikian juga
tradisi hidup beragama dalam praktik ibadah di masjid Nurul Iman
misalnya, insan kamil dapat memberikan tali perekat dalam membangun
kebersamaan dalam memajukan hidup beragama. Secara umum, dari segi
jamaah, Masjid Nurul Iman bukanlah jamaah yang homogen, tetapi
hetrogen dimana jamaah masjid bukan hanya dari sekitar lingkungan
masjid Nurul Iman namun juga dari warga masyarakat yang bekerja di
perusahaan, karyawan, pegawai dan juga warga yang singgah untuk
melakukan ibadah shalat di lingkungan kelurahan Pagar Dewa
kecamatan Selebar kota Bengkulu (observasi, 2020/2021).

Pluralitas jamaah masjid nurul Iman tidak mengurangi semangat
kebersamaan dalam melakukan ibadah dan juga aktivitas sosial yang

menjadi bagian dari tradisihidup mereka. Mereka memiliki spirit yang
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tinggi dalam mematuhi norma hukum Islam atau syariat Islam yang
diajarkan Allah swt dan rasul-Nya. Mereka istiqgamah menjalankan
ibadah keagamaan terutama ibadah shalat berjamaah di masjid Nurul
Iman dengan memperhatikan aspek-aspek terkait yang menjadi faktor
untuk menjamin keselamatan hidup baik di dunia maupun di akhirat,
misalnya norma-norma hukum Islam yang diajarkan kepada umat Islam
di antaranya adalah ketika terjadi pandemi yang mengancam keselamatan
hidup umat Islam, maka umat Islam berkewajiban menghindari atau
menyelematkan dari ancaman penyakit itu, sehingga norma-norma
hukum Islam memberikan rukhsa (keringanan) dalam menjalankan ibadah
dengan pilihan alternatif lainnya misalnya ketika umat Islam berada
dalam zoma merah yang mana pandemi penyakit itu sangat masif dan
mengancam keselamatan hidupnya, maka kewajiban ibadah shalat jumat
bagi kaum Muslim dapat diganti dengan shalat dzuhur di rumah masing-
masing (Akbar, Juli 2021).

Upaya menghindari atau usaha menyelamatkan diri atau berjamaah dari
pandemi (covid-19) itu juga telah dilakukan sejak persiapan ibadah
hingga pelaksanaan, bahkan ritual ibadah juga menjadi bagian dari upaya
menyelamatkan diri dari ancaman pandemi covid-19 sebagaimana ritual

sunnah dalam wudlu. Masjid Nurul Iman juga menyiapkan peralatan
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protokol kesehatan untuk mencegah terjadinya penyebaran covid-19

(observasi, 3 September 2021).

Mempersiapkan peralatan protokol kesehatan dan penggunaan protokol
kesehatan di masjid Nurul Iman

Ritual ibadah sunnah ini bukan hanya berlaku sebelum covid-19, tetapi
juga berlaku selama masa covid-19 hingga kini, sunnah wudhu juga
dijalankan untuk menjaga kesehatan diri dan lingkungannya misalnya
sikat gigi, cuci kedua tangan, membasu kedua daun telinga sebanyak tiga
kali, membasu jari-jari kaki dan tangan dengan cara menyela-nyela,
berkumur-kumur, dan membasu lubang hidup. Selain itu, dianjurkan
musalli dan bahkan dalam keadaan tertentu diwajibkan mandi dalam
rangka menghilangkan hadas besar (Hasil wawancara dengan Infansyah

Putra, 2020/2021).
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Warga masjid nurul Iman melakukan ritual wudlu secara konsisten dalam
memenuhi sunnah wudlu dan rukun wudlu untuk mencapai tingkatan
wudlu yang sempurna, sehingga semua sunnah wudlu dan rukun wudlu
dilaksanakannya demi mencapai kesempurnaan ibadah wudlu sebagai
salah satu syarat dalam melakukan ibadah shalat. Pelaksanaan ritual
wudlu juga memiliki manfaat untuk memberikan penyucian terhadap
fisik dan juga terhadap batin sehingga dengan berwudlu menjadikan
seorang muslim pribadi yang suci baik secara fisik maupun secara batin
yang dianggap akan menjadi salah satu bentuk menjaga diri dari beragam
ancaman penyakit baik penyakit fisik maupun penyakit batin
sebagaimana tergambar dalam foto kegiatan wudlu. (Hasil Observasi

peneliti, bandingkan dengan Jurnal Heliyon, 2021)
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Warga Masjid Nurul mengerjakan sunnah dan ritual wudlu

Mengingat jamaah masjid Nurul Iman hetrogen, maka pengurus masjid
memiliki perhatian yang tinggi dalam menjaga keselamatan hidup jamaah
dan juga sekaligus menjamin terlaksananya ibadah di masjid, sehingga
praktik ibadah yang dilakukan yang rutin juga ternyata memiliki korelasi
dengan tradisi baru yang terbentuk ketika terjadi pandemi covid-19.
Tradisi baru itu yang terbentuk mulai tahun 2020 ternyata memiliki
keberlanjutan walaupun terkadang ada fluktuasi dalam praktiknya, tetapi
pada umumnya warga masjid Nurul Iman menjalankan ibadah dengan
konsisten dan memperhatikan kesempurnaan pelaksanaan ibadah dan

juga keselamatan hidup diri serta sesamanya, sehingga ritual ibadah yang
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sudah menjadi tradisi sebelum melakukan ibadah shalat yang dilakukan
sebelum pandemi covid-19 terus ditingkatkan ketika terjadi pandemi
covid-19, bahkan hingga kini masih berlanjut. Salah satunya misalnya
tradisi berwudu yang dilakukan dengan cara membasu muka, membasu
kedua tangan sampai siku, mengusap sebagian rambut, dan membasu
kaki hingga mata kaki terbukti memiliki manfaat untuk menjaga
kesehatan di masa pandemi, disamping sebagai syarat dalam melakukan

ibadah shalat (Observasi, Juli 2021).

Sistem dan fasilitas protokol kesehatan berjalan secara baik dan berlaku
bagi warga masjid Nurul Iman

Pada tahun 2020, Rizkan A Rahman sebagai pengurus masjid Nurul Iman
menuturkan bahwa dalam pelaksanaan ibadah shalat lima waktu di
masjid, setelah membaca al-fatihah, imam masjid membaca surat-surat al-

Qur'an yang relatif panjang untuk menambah pahala ibadah shalat
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karena membaca al-Qur’an memiliki pahala yang besar ketika sedang
melakukan ibadah shalat, apalagi shalat merupakan ibadah yang
berhubungan langsung kepada Allah swt, istilahnya komunikasi hamba
dengan Tuhannya.

Tradisi baru di masa pandemi covid-19 itu terus berjalan hingga tahun
2021, Rahman (5 Juli 2021) menjelaskan bahwa pengurus masjdi nurul
Iman memiliki respek dan perhatian kepada jamaah masjid Nurul Iman
agar terus meningkatkan kedalaman spiritual dan kehusukan dalam
menjalankan ibadah. Dalam kebiasaan sehari-hari, pelaksanaan ibadah
shalat dilakukan dengan cara yang tumaknina dan khusu’ sehingga
pelaksanaan ibadah shalat dapat memberikan manfaat batin bagi jamaah,
yakni memberikan ketenangan dan ketenteraman batin serta kesejukan
batin. Kondisi itu pada dasarnya tidak lepas dari fungsi al-Qur’an di
antara sebagai syifa’ (obat) bagi jiwa manusia yang meyakini dan
membacanya.

Setelah dilakukan wawancara dengan informan (Musmulyadi dan
Rahman) pada tahun 2020 dan tahun 2021, warga masjid Nurul Iman
memiliki konsistensi dalam menjalankan ibadah shalat dan ritual ibadah
lainnya dengan memperhatikan kondisi yang melingkupinya, sehingga
warga masjid (termasuk Imam Masjid) Nurul Iman membaca surat-surat
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al-Qur’an yang relatif panjang sebagai upaya memperoleh berkah dari

bacaan dan pahala dari bacaan itu. Pembacaan surat-surat al-Qur’an

setelah membaca al-fatihah itu menjadi tradisi Imam Masjid Nurul Iman,

tetapi ketika terjadi pandemi covid-19, warga masjid Nurul Iman

termasuk Imam masjid kemudian membaca surat-surat al-Qur’an yang

relatif lebih pendek. Jadi ada perbedaan bacaan surat al-Qur’an yang

dilakukan sebelum terjadinya pandemi covid -19 dan sesudah terjadinya covid -

19 yang melanda masyarakat kota bengkulu terutama di wilayah masjid Nurul

Iman. Hal itu tergambar perbedaannya dalam tabel 1 dan tabel 2.
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Bacaan Imam Masjid Setelah Pandemi Covid-19

Ifansyah Putra (2020) memberikan keterangan bahwa warga masjid
melaksanakan ibadah shalat sunnah gabliyah (shalat sunnah sebelum
mengerjakan shalat wajib lima waktu) dan shalat sunnah ba’diyah (shalat
sunnah sesudah mengerjakan shalat wajib lima waktu) di masjid Nurul
Iman dengan membaca surat al-fatihah dan setelahnya, mereka lalu
membaca surat-surat al-Qur’an yang relatif lebih panjang dengan tujuan
untuk menadapatkan pahala yang lebih besar dan lebih banyak serta
membiasakan berada di masjid dengan lebih lama, tetapi sejak pandemi
covid-19 terjadi di kota Bengkulu, warga masjid Nurul Iman lalu
membaca surat-surat al-qur'an setelah membaca membaca al-fatihah

dengan memilih surat-surat yang lebih pendek dengan harapan agar
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durasi waktu berada di masjid lebih pendek dan juga menghindari
kerumunan yang lebih lama di masjid. Warga Masjid Nurul Iman tidak
hanya menjaga jarak tetapi juga menggunakan masker dan juga memakai

hand sanitazer untuk menepati aturan protokol kesehatan (hasil

observasi, September 2021)

Warga masjid Nurul Iman melakukan ibadah shalat sunnah dan dzikir

Tradisi ritual ibadah itu bukan hanya terjadi pada tahun 2020 tetapi juga
berjalan hingga tahun 2021, warga jamaah Masjid Nurul Iman
melaksanakan ibadah sunnah itu dengan menerapkan protokol
kesehatan. Penerapan protokol kesehatan itu bukan hanya menjalankan
perintah kebijakan pemerintah tetapi juga menjadi bagian dari kewajiban
keagamaan yang diatur dalam upaya menjaga keselamatan jiwa (hifz al-
nafs) dengan menerapkan protokol kesehatan dan menjaga keselamatan

agama (hifz al-din) dengan menjalankan ajaran-ajaran norma agama
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berupa pelaksanaan ibadah sunnah gabliyah dan sunnah bakdiyah (
Infansyah Putra, Juli 2021).

Tabel 111
NO NAMA AYAT
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Bacaan Jamaah Masjid Sebelum Pandemi Covid-19

Tabel IV
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Bacaan Jamaah Masjid Setelah Pandemi Covid-19

Sejak terjadiya penyebaran pandemi covid-19 pada tahun 2020,
Musmulyadi menuturkan bahwa imam masjid menyelenggarakan ritual
dzikir setelah ibadah shalat lima waktu dengan durasi waktu yang lebih
pendek daripada sebelum pandemi covid-19 melanda Kota Bengkulu.
Sebelum terjadi penyebaran pandemi covid-19, imam masjid membaca
ritual dzikir dengan durasi yang lebih panjang karena bacaan dzikir yang
dibaca relatif panjang sehingga memakan waktu yang relatif panjang,
tetapi setelah terjadi penyebaran pandemi covid-19, imam masjid
membaca ritual dzikir yang lebih pendek bacaannya.

Tradisi bacaan ritual dikir itu bukan hanya dijalankan pada tahun 2020,
tetapi juga dijalankan hingga kini. Setelah dilakukan wawancara ulang
pada bulan Agustus 2021, Musmulyadi memberikan keterangan bahwa
pembacaan dzikir dan doa yang diselenggarakan di Masjid Nurul Iman
tetap konsisten dengan tradisi dan pembacaan yang hampir sama dan
tidak berubah, walaupun ada juga fluktuasi, sehingga upaya untuk
membangun kondusifitas lingkungan masjid yang sehat menjadi

perhatian bersama.
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Pelaksanaan ibadah shalat di masjid Nurul Iman tanggal 10 bulan

sembilan tahun 2021

Imam beserta jamaah dalam ritual dzikir juga membaca istighfar tiga kali,
lalu membaca Iailaha illallah wahdahu la syarikalak.. sebanyak tiga kali, ayat
kursi 1 kali, lalu dzikir subhanallah 33 kali, alhamdulillah 33 kali dan
allahu akbar 33 kali, setelah itu lalu membaca doa dzikir yang umumnya
dimulai dengan bacaan shalawat dan doa keselamatan dunia beserta
akhirat bagi diri, jamaah dan seluruh umat Islam. Namun demikian,
setelah terjadi pandemi covid-19, dzikir Imam masjid beserta jamaah
masjid nurul Iman lalu diperpendek dengan membaca istighfar tiga kali
dan doa untuk keselamatan hidup di dunia beserta akhir yang diakhiri
dengan bacaan doa tolak bala’ agar terhindar dari penyebaran covid-19

(Musmulyadi, 2020-2021).
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Masjid Nurul Iman menyelenggarakan ibadah shalat dengan berjarak
antar jamaah, baik ke arah samping, ke arah depan atau ke arah
belakang. Masjid menerapkan tata tertib pelaksanaan ibadah shalat
tersebut secara disiplin. Karenanya, dalam melakukan ibadah shalat
sunnah gabliyah dan sunnah ba’diyah, jamaah masjid melakukannya
dengan jarak yang lebih jauh antar jamaah. Hal itu dilakukan karena
pelaksanaan shalat sunnah itu dapat dilakukan dengan pindah posisi
dari tempat awal ketika melakukan shalat lima waktu. Di samping itu,
imam masjid dan jamaah masjid Nurul Iman juga memakai masker
ketika mereka melakukan ibadah shalat lima waktu ataupun shalah

jum’at (Observasi 15 April 2020).

D. Pandangan Keagamaan Jamaah Masjid dalam Pelaksanaan Ibadah di
Masjid

Pandangan Jamaah masjid Nurul Iman dan praktik ibadah jamaah Masjid
Nurul Iman memiliki landasan akidah dan hukum Islam yang memadai
dan berbasis pada pemahaman keagamaan yang rasional. Hal itu terjadi
karena warga masjid Nurul Iman menjalankan tradisi hidup beragama
beradasarkan norma-norma agama Islam, bukan hanya berdasarkan
tradisi keabiasaan yang tanpa mengetahui landasannya walaupun tidak

seluruhnya tetapi kebanyakanya warga jamaah masjid Nurul Iman
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memiliki landasan pemahaman keagamaan Islam yang memadai. Hal itu
terjadi karena basis jamaah masjid Nurul Iman adalah basis perkotaan
yang notabene berbasis pemikiran rasional dan simpel, tidak rumit dan
ribet ( Musmulyadi, Juli 2021).

Para jamaah shalat dalam melakukan ibadah shalat tidak hanya istiqamah
menjalankan ibadah mahda sebai implementasi dari hifz al-din tetapi juga
para jamaah masjid Nurul Iman juga memperhatikan pentingnya
memelihara keselamatan jiwa yang diatur dalam aturan agama dalam
prinsip hifz al-nafs. Prinsip dasar hidup beragama Islam inilah yang
menjadi landasan para jamaah masjid Nurul Iman dari segi hukum Islam
dalam menjalankan ibadah keagamaan di Masjid dengan menerapkan dua
aspek dasar pokok hukum Islam tersebut. Keberhasilan ini tidak lepas dari
pendidikan dan penanaman kesadaran keberagamaan yang diberikan oleh
para pengurus dan imam masjid Nurul Iman yang istiqgamah mendidik
dan menyampaikan pengajaran keagamaan Islam yang berbasis pada
prinsip dasar hukum Islam ( Riskan A Rahman, 8 Agustus 2021).
Pelaksanaan ibadah shalat dilakukan oleh warga masjid nurul Iman baik
imam ataupun jamaah masjid dengan konsisten menjaga protokol
kesehatan. Mereka memiliki kesadaran untuk menjalankan protokol

kesehatan karena hal itu merupakan bagian dari menjalankan ajaran syarat
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Islam, bukan hanya menjalankan perintah hukum negara Indonesia. Hal
itu tentu sesuai dengan perintah al-Qur’an yang mengatur keharusan
mentaati Allah swt dan mentaati rasul-Nya serta mentaati ulil amri
(pemerintah yang sah) selama kebijakannya tidak bertentangan dengan
norma al-Qur’an dan Sunnah Nabi saw. Pelaksanaan ibadah shalat dan
dzikir di masjid Nurul Iman berjalan konsisten sejak terjadinya pandemi
covid-19 tahun 2020 hingga tahun 2021 hal ini tergambar dari hasil

observasi lapangan, badingkan dengan data jurnal Heliyon 2021.
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Pelaksanaan ibadah shalat dan dzikir di Masjid Nurul Iman

Masjid Nurul Iman menyelenggarakan ibadah shalat dengan berjarak
antar jamaah, baik ke arah samping, ke arah depan atau ke arah belakang.
Masjid menerapkan tata tertib pelaksanaan ibadah shalat tersebut secara
disiplin. Karenanya, dalam melakukan ibadah shalat sunnah gabliyah dan
sunnah ba’diyah, jamaah masjid melakukannya dengan jarak yang lebih
jauh antar jamaah. Hal itu dilakukan karena pelaksanaan shalat sunnah itu
dapat dilakukan dengan pindah posisi dari tempat awal ketika melakukan
shalat lima waktu. Di samping itu, imam masjid dan jamaah masjid Nurul
Iman juga memakai masker ketika mereka melakukan ibadah shalat lima
waktu ataupun shalah jum’at dan hal itu tidak hanya berjalan di tahun
2020, tetapi juga terjadi di tahun 2021 sebagaimana hasil observasi

lapangan (Observasi, 3 September 2021).
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Pelaksanaan ibadah shalat dan dzikir di Masjid Nurul Iman

Demikian juga setelah dilakukan observasi pada bulan Juli tahun 2021,
peneliti menemukan praktik dan tradisi yang hampir sama dalam
melaksanakan ibadah di Masjid. Warga masjid Nurul Iman tetap
memperhatikan protokol kesehatan sebagai bagian dari ikhtiar tawakkal
kepada Allah Swt, karena mereka berpandangan bahwa tawakkal
merupakan ikhtiar kemanusiaan untuk menjalankan dan mentaati
protokol kesehatan, setelah dilakukan penerapan protokol kesehatan,
sisanya manusia berpasrah kepada Allah swt. Demikian pandangan warga
masjid Nurul Iman, sehingga dari segi teologis, warga jamaah Masjid
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Nurul Iman memiliki kesamaan dengan akidah Asy’ariyah dan
Maturidiyah dimana usaha logis kemanusiaan menjadi bagian dari upaya
beribadah dan mentaati hukum Allah yang ada di dunia dan juga
sekaligus mentaati hukum Allah yang tersurat dalam al-Qur’an dan
Sunnah.

Salah satu bentuk usaha logis umat manusia adalah ketika terjadi pandemi
covid-19, warga masjid Nurul Iman tidak berjabat tangan dalam rangka
menjaga jarak fisik untuk menghindari penularan covid-19 atau
penyebaran covid-19 yang sedang melanda wilayah Bengkulu. Akbar
(Agustus, 2021) menerangkan bahwa telah terjadi perbedaan tradisi dalam
kebiasaan berjabat tangan setelah selesai melakukan ibadah shalat ketika
terjadi pandemi covid-19. Warga masjid Nurul Iman tidak lagi berjabat
tangan setelah selesai melakukan ibadah wajib ataupun ibadah sunnah,
mereka melakukan itu dalam rangka menjalankan kebijakan protokol
kesehatan pemerintah sebagai warga yang taat hukum dan juga sebagai
wujud ketaatan kepada agama dalam rangka menjaga keselamatan
jiwa/raga (hifz al-nafs). Demikian juga barisan shaf shalat selama ini rapat,
tetapi sejak terjadinya pandemi covid-19, shaf shalat jamaah menjaga

berjarak dan direnggangkan antara jamaah untuk mematuhi protokol
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kesehatan dan sekaligus menjaga keselamatan jiwa/raga manusia sebagai

kewajiban kenegaraan dan kewajiban keagamaan.

Tabel 111

= .
—

Dalam melaksanakan ibadah di Masjid Nurul Iman, para jamaah
menjaga jarak dan mematuhi protokol kesehatan, kebiasaan ini tidak
hanya terjadi pada tahun 2020 tetapi berlanjut hingga tahun 2021

Pandangan akidah Asy’ariyah dan Maturidiyah ini tidak lepas dari
latarbelakang pengurusnya yang juga berpaham akidah tersebut di
antaranya Riskan A Rahman memiliki latarbelakang akidah NU yang nota

bene berpaham akidah Asy’ariyah dan Maturidiyah. Riskan A Rahman
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merupakan warga NU Tulen yang hingga kini masih menjabat pengurus
inti PWNU Bengkulu. Demikian juga Musmulyadi dan Mahmuda yang
memiliki latarbekalang NU memberikan warna dan pengaruh terhadap
akidah dan paham akidah jamaah masjid Nurul Iman. Secara garis besar,
hasil observasi (8 Agustus 2021), pemahaman akidah jamaah masjid Nurul
Iman masuk kategori washatiyah (moderat).

Tradisi menjaga jarak dalam melakukan ibadah juga bukan hanya terjadi
pada tahun 2020, tetapi juga beranjut hingga kini tahun 2021, Yohanes
Akbar dan Musmulyadi menuturkan bahwa warga masjid Nurul Iman
dalam menjalankan ibadah shalat telah terbiasa dengan menjaga jarak
antar jamaah. Imam masjid juga memberikan dukungan spirit untuk terus
menjalankan ibadah dan juga menjalankan protokol kesehatan sehingga
pelaksanaan ibadah keagamaan (hifz al-din) berjalan bersamaan dengan
penerapan protokol kesehatan yang tersirat dalam penerapan prinsip hifz
al-nafs.

Upaya menjaga jarak yang dilakukan warga Masjid Nurul Iman ketika
melakukan ibadah shalat memang mengalami pasang surut dalam
perkembangannya karena dipicu oleh fluktuasi penyebaran covid 19 yang
juga mengalami pasang surut, ketika potensi penyebaran relatif tinggi,

jamaah masjid mulai meningkatkan kewaspadaan, tetapi ketika potensi
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penyebaran relatif rendah jamaah mulai melonggarkan aturan penerapan

protokol kesehatan.

(warga masjid melakukan ibadah Shalat wajib dan shalat sunnah)

Dalam melakukan ibadah shalat, warga masjid Nurul Iman juga
mengalami fluktuasi dalam menerapkan protokol kesehatan, misalnya
terkadang ada yang pada saat tertentu ketika pandemi covid-19 sedang
berada dalam kondisi redah, warga masjid Nurul Iman juga terkadang
mencukupkan diri menjaga jarak dan tidak memakai masker karena warga
jamaah yang datang diketahui berada dalam kondisi yang sehat dan tidak

ada gejala sakit.
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BABV
PEMBAHASAN PENCEGAHAN PENYEBARAN COVID-19 DALAM
PELAKSANAAN IBADAH SHALAT DI MASJID NURUL IMAN

1. Pembahasan Persiapan Ritual Ibadah dan Bacaan dalam pelaksanaan
ibadah di masjid

Paradigma beragama yang inklusif dan terbuka telah memberikan
sumbangan penting dalam membangun kodusifitas keberagamaan dan
kemajuan hidup beragama. Tradisi hidup inklusif itu memiliki manfaat
penting dalam membangun kemajuan dan ketenangan hidup umat
manusia. Ketenangan dan kemajuan hidup beragama merupakan dua sisi
mata uang yang tidak terpsahkan, sedangkan salah satu instrumennya
adalah sikap inklusif. Klaim keselamatan dan kebenaran antar kelompok
telah menimbulkan sikap ekslusif, sedangkan sikap ekslusif telah
melahirkan ketegangan baik psikis maupun fisik sehingga tidak jarang
munculnya konflik dipicu oleh adanya sikap ekslusif tersebut. Karena
itu, Nurcholish Madjid menawarkan akidah inklusif yang dapat menjadi
media dalam membangun sikap moderasi dan inklusif dalam hidup
beragama yang menempatkan kedudukan agama dari segi kemanusiaan
secara setara walaupunsecara akidah tentu mereka memiliki perbedaan
pandangan dan keyakinan yang tidak bisa saling intervensi, tetapi

setidaknya ada titik temu di antara masing-masing agama dalam
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membangun kebersamaan, ketenangan dan kemajuan hidup beragama
dalam ruang kemajemukan warga masyarakat terutama di lingkungan
perkotaan. Secara historis, tradisi inklusif itu dalam kehidupan
kemanusiaan pada dasarnya sudah diajarkan oleh ajaran agama Islam
sebagaimana praktik hidup Nabi Muhammad saw di Madinah yang telah
berhasil membangun kerbersamaan, ketenangan dan kemajuan hidup di
madinah. Untuk itu, membangun titik pertemuan antara kelompok
(agama) menjadi penting dalam membangun kebersamaan, ketenangan
dan kemajuan hidup di lingkungan warga majemuk dengan harapan
setiap kelompok dapat memahami dan mempraktikkan peradaban hidup
inklusif dengan tetap mampu mengahayati doktrin agamanya (Sopandi
and Taofan 2019).

Kebijakan phsycal distancing memiliki akar tradisi keberagamaan Islam,
yakni dalam kondisi tertentu memerlukan isolasi diri atau mengambil
jarak dari keramaian untuk melakukan muhasabah (refleksi diri) dan juga
untuk menjaga jarak fisik untuk menghindari penyebaran covid-19.
Kebijakan pemerintah tentang phsycal distancing dan PPKM merupakan
pada dasarnya merupakan perintah agama Islam karena setiap kebijakan
pemimpin dalam agama Islam harus berpijak pada kemaslahatan

warganya baik kemaslahatan hidup duniawi ataupun kemaslahatan
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hidup ukhrawi, sehingga warga masyarakat diperintahkan untuk
mematuhi kebijakan pemerintah tersebut. Norma agama Islam
mengajarkannya berdasarkan dalil al-Qur’an berikut: “Hai orang-orang
yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di
antara kamu” (Q.S. AN-Nisa’ [4]:59). Mentaati Allah swt dan Rasulullah
merupakan keniscayaan sehingga segala perintah Allah swt dan Rasul-
Nya wajib ditaati, sedangkan ketaatan kepada ulil amri wajib bagi warga
Muslim selama kebijakan itu bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan
hidup yang hakiki yang diajarkan oleh norma agama Islam sebagaimana
diatur dalam sabda Nabi saw: “Dengarkanlah dan taatilah kamu sekalian
(pemimpinmuy)...” (HR Muslim).

Dalam melakukan ritual ibadah, norma agama Islam memberikan
perhatian kebersihan secara fisik sehingga disunnahkan untuk diawali
dengan membasu tangan, menyikat gigi, berkumur-kumur dan
menghirup air lalu dikeluarkan serta sunnah wudhu lainnya yang pada
prinsip memiliki relevansi dengan upaya mencegah penularan covid-19.
Keharusan membasu kedua tangan yang menjadi salah satu bagian dari
protokol kesehatan telah terakomodir dalam sunnah membasu tangan
tersebut, demikian juga berkumur-kumur bermanfaat membersihkan

mulut serta menghirup air lalu dikeluarkan juga bermanfaat
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membersihkan hidup yang mana tangan, mulut dan hidung menjadi
faktor penting dalam pencegahan penularan covid-19.

Sesuai dengan keterangan Halodoc, “Mencuci Tangan” hingga bersih
dinilai sebagai salah satu protokol kesehatan yang cukup efektif dalam
mencegah penyebaran virus covid. Karena itu, kaum Muslim tidak hanya
dianjurkan membasu tangan ketika akan berwudhu tetapi sebelum
memasak atau hendak makan, setelah dari kamar mandi, setelah
menutup hidup atau bersin. Karena itu, ketika seseorang hendak
membunuh virus atau kuman itu, perlu menggunakan sabun dan air
atau pembersih tangan alkohol setidaknya yang memiliki kadar 60%
(Makarim 2021)

Manfaat menghirup air ke hidup dan mengeluarkan ternyata memiliki
rahasia kesehatan yang penting, sehingga ketika terjadi pandemi covid-
19, maka warga masyarakat diharuskan memakai masker. Pada awalnya
ketika terjadi pandemi covid-19, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
berpendapat bahwa penggunaan masker direkomendasikan bagi orang
sakit, bukan orang sehat. Namun, ketika pandemi covid-19 tidak
terkendali menyebar di seluruh dunia, maka WHO kemudian
mengeluarkan rekomendasi untuk penggunaan masker kepada semua

orang yang bekerja di luar rumah. Kebijakan itu juga diterapkan oleh
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pemerintah RI. Penggunaan masker bukan hanya digunakan di
Indonesia, tetapi juga di dunia. Bahkan Amerika Serikat melalui Centers
for Disease Control and Prevention (CDC) menerapkan kebijakan
penggunakan masker bukan hanya di luar rumah tetapi juga di dalam
rumah ketika ada anggota keluarga yang terkena COVID-19, ada anggota
keluarga yang beraktivitas di luar rumah yang berpotensi terkena covid-
19, memiliki rasa atau gejala COVID-19, berada di ruang sempit, dan
tidak dapat menjaga jarak minimal 2 meter (Makarim 2021).

Mengingat jamaah masjid Nurul Iman hetrogen, maka pengurus masjid
memiliki perhatian yang tinggi dalam menjaga keselamatan hidup
jamaah dan juga sekaligus menjamin terlaksananya ibadah di masjid.
Pluralitas jamaah masjid Nurul Iman memiliki makna penting dalam
membangun kebersamaan dan kerukunan karena warga masyarakat
Indonesia pada umumnya hetrogen sehingga pemahaman keagamaan
moderat yang dimiliki jamaah masjid Nurul Iman terus dibina dan
dikembangkan untuk membangun kemajuan hidup bermasyarakat dan
beragama Islam. Moderasi beragama merupakan doktrin agama Islam
yang sangat mendasar yang tertuang dalam syariah Islam. Dalam al-
Qur’an, term moderasi tertuang dalam beberapa kata, yakni wasatan

(surat al-Baqarah: 143), awsata (surat al-Qalam: 28) dan wusta; (surat al-
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Bagarah: 238). Dengan demikian, moderasi beragama yang diajarkan
dalam syariah Islam adalah moderasi akidah, ibadah dan syiar agama,
dan hubungan sosial. Dengan demikian, wasatiyyah sebagai konsep
moderasi mengajarkan keseimbangan dalam menjalani kehidupan
duniawi atau ukhrawi, keseimbangan ruh dan jasad, agama dan negara,
individu dan masyarakat, cita-cita dan realita, tradisi lama dan tradisi
baru, rasio dan nas. Hal itu dapat diwujudkan dalam bentuk
kebersamaan dalam hetrogenitas hidup beragama dan bermasyarakat
(Budiono 2021)

Rizkan A Rahman sebagai pengurus masjid Nurul Iman menuturkan
bahwa dalam pelaksanaan ibadah shalat, setelah membaca al-fatihah,
imam masjid membaca surat-surat al-Qur’an yang relatif panjang untuk
menambah pahala ibadah shalat karena membaca al-Qur’an memiliki
pahala yang besar. Keistimewaan membaca al-Qur’an itu terbukti tidak
hanya sebagai konsep yang diajarkan dalam al-Qur’an sebagai syifa’
tetapi terbukti ada deskripsi empiris pengalaman di Sulawesi yang mana
orang tua yang rutin membaca al-Qur’an memiliki tingkat kesehatan dan
daya ingat serta daya baca yang lebih baik daripada lainnya, bahkan
berbagai masalah yang dihadapi bisa teratasi dengan banyak membaca

al-Qur’an, tutur pembaca al-Qur’an (Halim 2020).
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Dengan demikian, tradisi membaca surat-surat al-Qur’an yang relatif
lebih panjang terbukti memiliki korelasi dengan kesehatan mental yang
kemudian memberikan pengaruh terhadap kesehatan fisik. Karena itu,
hikmah dari memperpanjang bacaan surat-surat al-Qur’an ketika shalat
memiliki manfaat yang besar bagi kesehatan fisik dan kesehatan mental
pembaca atau yang mendengarkan. Hal inilah yang kemudian
memberikan korelasi bahwa jamaah masjid Nurul Iman walaupun sering
berkumpul di masjid untuk melaksanakan ibadah shalat tidak tertular
virus itu karena tingkat kesehatan yang dimiliki jamaah relatif
tinggi,sehingga imun tubuhnya menjadi lebih baik dan mampu
menangkan virus yang hendak menyerangnya. Jamaah masjid nurul
Iman memiliki tingkat ketenangan dan ketenteraman batin serta
kesejukan batin yang lebih baik. Kondisi itu membuktikan bahwa al-
Qur’an sebagai syifa” (obat) bagi jiwa manusia diyakini mampu menjadi
obat mental dan fisik manusia, sehingga sangat benar tradisi bacaan al-
Qur’an.

Namun demikian, setelah terjadi pandemi covid-19, warga masjid Nurul
Iman kemudian bersama imam atau jamaahnya membaca surat-surat
yang lebih pendek dalam melaksanakan ibadah di Masjid baik ketika

melakukan ibadah shalat fardu maupun shalat sunnah. Demikian juga
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dzikirnya lebih pendek ketimbang sebelum pandemi covid-19. Praktik
ibadah ini tentu saja memiliki makna yang relevan dengan protokol
kesehatan menjaga jarak yang dilakukan warga masjid Nurul Iman
sesuai dengan praktik protokol kesehatan karena Keputusan Menteri
Kesehatan RI mengatur perlunya menjaga jarak di tempat dan tasilitas
umum untuk mencegah dan mengendalikan COVID-19. Menjaga jarak
itu bermakna untuk menghindari terkena droplets dari orang bicara,
batuk, dan bersin, serta upaya mencegah kerumunan atau keramaian.
Sebab, semakin banyak terjadi kerumunan, maka semakin besar potensi
penularan covid 19 terjadi. Apalagi sedang sakit atau berusia di atas 60
tahun (lansia) harus menghindari kerumunan. Sebab, riset ilmiah
menjelaskan bahwa lansia dan pengidap penyakit kronis mempunyai
risiko lebih tinggi dapat tertular covid-19 (Makarim 2021)

Pelaksanaan ibadah shalat sunnah gabliyah dan shalat sunnah ba’diyah di
masjid Nurul Iman dengan membaca surat al-fatihah dan surat-surat
lainnya memberikan implikasi terhadap penambahan imun tubuh
jamaah karena pembacaan al-Qur’an terbukti mampu menambah imun
tubuh jamaah warga masjid Nurul Iman walaupun pembacaan surat-
surat dalam shalat itu terdapat perbedaan antara sebelum pandemi

covid-19 dan sesudah pandemi covid-19.
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Pelaksanaan ritual ibadah shalat dengan menerapkan protokol kesehatan
di masjid Nurul Iman bukan hanya dipahami oleh warga masjid Nurul
Iman sebagai melaksanakan perintah pemerintah tetapi juga perintah
agama, yakni menjaga keselamatan jiwa (hifz al-nafs) dengan cara
menerapkan protokol kesehatan dan menjaga keselamatan agama (hifz
al-din) dengan cara menjalankan ajaran-ajaran norma agama berupa
pelaksanaan ibadah sunnah qabliyah dan sunnah bakdiyah. Pembacaan
surat ini ternyata bukan hanya sebagai ritual biasa saja tetapi ternyata
dalam norma agama Islam dapat memberikan manfaat terhadap
pembacanya.

Walaupun durasi ritual dzikir lebih pendek sejak terjadiya penyebaran
pandemi covid-19 pada tahun 2020 dan berlanjut hingga tahun 2021,
tetapi hal itu tidak mengurangi nilai-nilai dzikir yang menjadi ritual
warga masjid Nurul Iman. warga Masjid Nurul Iman mengedepankan
substansinya dalam melakukan ritual dzikir ketimbang hanya sekadar
formalitas dzikir itu sendiri. Jadi, konsistensi dengan tradisi dan
pembacaan yang hampir sama dan tidak berubah telah mendukung

kondusifitas lingkungan masjid yang sehat menjadi perhatian bersama.
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2. Pembahasan relasi pencegahan penularan covid-19 dan pelaksanaan
ibadah di masjid

Dalam masalah isolasi diri atau tidak melaksanakan shalat Jum’at di
Masjid, dan melakukan shalat di rumahnya karena keadaan jalan licin
dan berlumpur yang membahayakan, maka kondisi itu juga menjadi
lebih utama bahayanya jika dihubungkan dengan kondisi pandemi
covid-19. Dalam ushul fikih, pemberlakuan illat hujan dan jalanan licin
pada wabah corona masuk kategori QiyasAulawi, yakni tujuan
pemberlakuan hukum yang menjadi illat hukum dalam kasus furu’
(hukum cabang) lebih kuat dari illat hukum yang terdapat dalam hukum
asal (Zahrah 1997). Dengan berdasarkan kaidah ijtihad ushul tersebut,
maka pelaksanaan ibadah di masjid yang dilakukan warga masjid Nurul
Iman perlu memperhatikan aspek-aspek keselamatan hidup manusia.

Pluralitas msyarakat Bengkulu menjadi modal dasar dalam membangun
Kota Bengkulu. Masyarakat kota Bengkulu merupakan masyarakat
plural yang memiliki ciri khas rukun dan harmoni. Masyarakat Bengkulu
juga memiliki ciri khas kerjasama yang baik dan berkesinambungan
dalam membangun kemajuan kota Bengkulu. Modal dasar itu menjadi
bekal dalam menghadapi pandemi covid-19 (Abdul Hamid, 2016).

Walaupun masyarakat kota Bengkulu pernah mamsuki zona Merah
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karena adanya penyebaran covid-19 yang meninggal dunia, tetapi warga
masjid Nurul Iman masih terus melakanakan ibadah berjamaah.
Pelaksanaan ibadah berjamaah itu dilakukan dengan menerapkan
prinsip hifz al-nafs (protection of life). Hal ini menjadi indikasi bahwa
pelaksanaan ibadah berjamaah warga masjid Nurul Iman terbukti
dilakukan dengan tetap menjalankan norma agama Islam dan juga
norma kehidupan sosial, sehingga warga masjid Nurul Iman telah
menerapkan ijtihad dialektis dengan berusaha melaksanakan ibadah
berjamaah dengan bersamaan menjaga protokol kesehatan (Mudzhar
2013).

Penyebaran covid-19 di kota Bengkulu menjadikan kota Bengkulu
ditetapkan sebagai zona merah oleh Gubernur Bengkulu pada tanggal 31
Maret 2020 dan hal itu terus mengalami fluktuasi, bahkan pada bulan Juli
hingga Agustus 2021, kota Bengkulu masuk kategori zona merah
sehingga diberlakukanlah
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) level 4 (zona
merah) karena trend penyebaran covid-19 terus meningkat di wilayah
kota Bengkulu yang diberlakukan berdasarkan Surat Edaran Walikota
Bengkulu No: 360/ 22/ BPBD/ 2021 tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) dan Penghentian Kegiatan yang Bersifat Keramaian/
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Kerumunan dan perpanjangan Surat Edaran Walikota Bengkulu No: 360/ 161/
BPBD/ 2021 tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)
Level 4 dan Penghentian Kegiatan yang Bersifat Keramaian/ Kerumunan.

Kondisi pandemi yang memasuki zona merah untuk kota Bengkulu telah
menuntut warga masyarakat untuk hidup disiplintermasuk dalam
melakukan ibadah berjamaah di masjid. Hidup disiplin bagi warga masjid
menjadi keniscayaan baik pengurus masjid, imam masjid atau jamaah
masjid dalam menerapkan prinsip hifz al-nafs (protection of life), yakni
melakukan ibadah shalat berjamaah dengan tata cara berikut; warga
masjid melakukan ibadah denganc ara memperpendek masa pelaksanaan
ibadah, mereka kemudian menjaga jarak aman antar jamaah, memakai
masker, memastikan lingkungan rumah ibadah bersih dan sehat, kodisi
tubuh dan pakai bersih dan suci, dan kondisi tubuh sehat. Prinsip dan
tata cara pelaksanaan ibadah tersebut telah memberikan sumbangan
penting dalam membatasi penyebaran covid-19. Sesuai dengan hasil
penelitian Yuningsih (2020) melaporkan bahwa penegakan disiplin
penerapan protokol kesehatan yang dalam terminologi hukum Islam
dikenal dengan penerapan prinsip hifz al-nafs (protection of life) terbukti
mampu mencegah penyebaran covid-19. Hal itu juga terbukti dalam
pelaksanaan ibadah berjamaah di masjid Nurul Iman. Warga masjid nurul
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Iman tersebut telah memperhatikan penerapan prinsip hifz al-nafs
(protokol kesehatan) dalam menjalankan ibadah berjamaah di masjid.
Pembacaan surat-surat al-Qur’an yang lebih pendek dalam melakukan
ibadah berjamaah di masjid telah menjadi salah satu sarana dalam
mencegah penyebaran covid-19. Upaya mempersingkat pertemuan
jamaah masjid juga menjadi ketentuan yang juga diatur oleh Fatwa Majlis
Ulama Indonesia Nomor: 31 Tahun 2020 yang memberikan dukungan
terhadap praktik shalat dengan membaca surat-surat al-Qur’an yang lebih
pendek dan juga memperpendek pelaksanaan khutbah jum’at. Sesuai
hasil penelitian Puspitaningsih et al. (2020) bahwa memperpendek masa
pertemuan jamaah merupakan bagian dari upaya mencegah kerumunan
yang menjadi bagian dari protokol kesehatan.

Pelaksanaan ibadah shalat berjamaah juga dilakukan dengan menjaga
jarak antara jamaah. Pelaksanaan shalat berjamaah tidak lagi dianjurkan
untuk menyusun shaf (barisan) yang rapat. Pada masa pandemi cvodi-19,
pelaksanaan ibadah berjamaah di masjid yang dilakukan dengan menjaga
jarak antar jamaah. Keputusan fatwa Majlis Ulama Indonesia Nomor: 31
Tahun 2020 juga memberikan pandangan yang positif terhadap
perenggangan shaf ketika melakukan shalat berjamaah dalam rangka

mencegah penularan wabah COVID-19. Sesuai dengan aturan kesehatan,
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protokol kesehatan juga menerapkan menjaga jarak antara dalam
pertemuan juga diterapkan dalam pelaksanaan ibadah (Kurniawan et al.
2021). Praktik menjaga jarak bukan hanya dilakukan di kalangan muslim,
tetapi kaum Kristen juga menerapkan pengambilan antara jamaah dalam
melakukan ibadah di gereja (Putra 2020).

Warga masjid Nurul Iman menggunakan masker pada waktu
melakukan ibadah shalat di masjid untuk mencegah penularan covid-19.
Keputusan fatwa Majlis Ulama Indonesia Nomor: 31 Tahun 2020
membolehkan penggunakan masker ketika seseorang melakukan shalat.
Sesuai aturan protokol kesehatan, penggunaan masker memiliki fungsi
pencegahan dalam penularan covid-19, sehingga penggunaan masker
bukan hanya dilakukan ketika ibadah berjamaah tetapi juga dalam
aktivitas bersama lainnya perlu menggunakan masker (Kurniawan et al.
2021).

Menjaga kesehatan jiwa sangat penting pada masa pandemi covid-19
karena kecemasan yang tinggi dapat mengganggu kesehatan fisik,
sehingga masjid Nurul Iman menggalakkan ceramah agama untuk
memberikan siraman rohani terhadap jamaah dalam menghadapi
pandemi covid-19. Penelitian Hanif Muzaqi et al. (2020) membuktikan

bahwa pendampingan pemuka agama berperan penting dalam
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meningkatkan kesedaran masyarakat dalam mengikuti protokol
kesehatan dan sekaligus mendidik warga menjadi warga yang pandai
bersyukur dan sabar dalam menghadapi segala bentuk cobaan. Rasa
syukur dan sabar dapat memberikan pengaruh penting dalam menjaga
kestabilan dan kesehatan jiwa, dan jiwa yang sehat tentu akan mampu
membentuk tubuh yang sehat (Tristanto 2020).

Aktivitas bersuci (taharah) dari segala bentuk najis, hadas kecil dan hadas
besar oleh warga masjid Nurul Iman telah menjadi bagian penting dalam
membersihkan dan menyucikan diri sendiri baik jiwa maupun raga. Hasil
kajian menunjukkan bahwa aktivitas bersuci (taharah) dan pola hidup
bersih terbukti menjadi salah satu bagian dari upaya pencegahan

penyebaran covid-19 (Nurdin 2021; Tabi’'in 2020).
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan ibadah berjamaah yang dilakukan secara sempurna dapat
mencegah penyebaran covid-19. Penyebaran covid-19 terbukti dapat
diatasi dengan menerapkan polah hidup bersih dan tahara, sehingga
pelaksanaan ibadah berjamaah di masjid yang selama ini diasumsikan
menjadi salah satu penyebab penyebaran covid-19 terbukti tidak benar.
Pelaksanaan ibadah berjamah di masjid Nurul Iman terbukti juga
mampu mencegah penyebaran covid-19.

2. Penerapan protokol kesehatan dan pola hidup bersih dan sehat (tahara)
ternyata dapat mencegah penularan covid-19 di kalangan warga masjid
Nurul Iman. Di samping itu, keberkahan membaca al-Qur’an dan dzikir
juga menjadi salah satu bagian dari faktor yang memberikan
keselamatan yang dicapai sebagai umat yang beriman kepada Allah swt
karena al-Qur’an tidak hanya bernilai ibadah jika dibaca tetapi juga

menjadi obat (syifaun) bagi pembacanya.

B. Saran
1. Pelaksanaan ibadah berjamaah hendaknya dilaksanakan dengan
menerapkan prinsip hifz al-nafs (protection of life), sehingga pelaksanaan
ibadah bukan hanya bernilai ibadah tetapi juga mampu mendukung
keselamatan warga masjid pada khususnya dan warga masyarakat

pada umumnya.
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2. Penerapan pola hidup bersih dan sehat dalam norma agama Islam juga
dapat menjadi role of model dalam pelaksanaan ibadah berjamaah di

masjid atau rumah ibadah.
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Rencana Penggunaan Anggaran (RPA)

N Jenis Kegiatan Vol | Fre Satuan Harga Jumlah
0 k
A | PRA PENELITIAN
1 | Biaya Penyusunan | 1 6 Paket 100.000 600.000;
Instrumen Penelitian ;
2 | Biaya Penggandaan | 1 6 Paket 10.000; 60.000;
Proposal
3 | Transport Pembahasan | 6 3 Kegiatan 50.000; 900.000;
Desain Penelitian
(Diskusi ~ Penyusunan
Proposal)
4 | Pembelian ATK 1 1 Paket 300.000 300.000;
5 | Biaya Konsumsi Rapat | 1 1 Kegiatan 1000.00 1000.000
Pembahasan Desain 0
Penelitian
TOTAL 2.860.000
B | PELAKSANAAN
PENELITIAN
N Jenis Kegiatan Vol | Fre Satuan Harga Jumlah
0 k
1 | Transport Tim| 6 5 Kegiatan 75.000; 2.250.000;
Wawancara Informan
Kunci dan pendukung
2 | Transport Tim| 6 5 Kegiatan 75.000; 2.250.000;
Wawancara Informan
Kunci dan pendukung
TOTAL 4.500.000;
C | PASCA PENELITIAN
N Jenis Kegiatan Vol | Fre Satuan Harga Jumlah
0 k
1 | Transport Tim Pengola | 6 2 Kegiatan 75.000; 900.000;
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Data
Transport Penyusunan | 6 Kegiatan 50.000; 600.000;
Draft Laporan
Penggandaan Laporan 1 Paket 250.000 1000.000;
Biaya editing dan| 1 Buku 1000.00 1000.000
Layout Buku 0
Biaya Publikasi Jurnal | 1 Jurnal 1750 25,574,725.
Internasional Internasional | (USD)
(Heliyon, Q1,
SJR.0.43)
FGD Penelitian 1 Paket 2500.00 2500.000
0
TOTAL 30.574.725
TOTAL KESELURUHAN 39.934725
PEMBULATAN 40.000.000;

Terbilang: Empat Puluh Juta Rupiah

J. Waktu Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi yang mana prior

reserachnya sudah dilakukan sejak tahun 2020 yang menjadi landasan dalam

melakukan penyusunan penelitian dan pembahasan penelitian untuk tahun

anggaran 2021 yang mana pembahasan desain penelitian, pelaksanaan

penelitian hingga hasilnya dimulai dari bulan Juni hingga Oktober 2021,

sedangkan ouput yang dicapai adalah publikasi di Jurnal Heliyon (Scopus

Q1, SRJ. 0.46).

K. Organisasi Pelaksana Peneliti
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Susunan penelitian terdiri dari Moh Dahlan sebagai peneliti pertama
dan Makmur sebagai peneliti kedua yang tertera dalam usulan penelitian,
namun dalam praktik pelaksanaan peneliti dibantu Mohammad Reevany
Bustami sebagai peneliti internasional yang berperan menganalisis penelitian
dan Siti Mas'ulah sebagai pembantu peneliti yang juga mahasiswa S3 PAI
Program Pascasarjana IAIN Bengkulu yang membantu dalam mendukung

data dan analisis dalam penelitian ini.
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